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Lampiran 1: Unit Kajian Masalah Penelitian

UNIT KAJIAN PENELITIAN
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No

Rumusan Kajian

Sub Kajian

Teknik

Informan

Proses supervisi
akademik melalui
Platform Ruang
GTK untuk
meningkatkan
kinerja guru

1. Kebijakan tentang

supervisi akademik
kepala sekolah

2. Persiapan kepala

sekolah sebelum
melakukan proses
sepervisi akademik
melalui Platform Ruang
GTK

3. Pembagian tugas tim

pelaksana supervisi
kepala sekolah melalui
Platform Ruang GTK

4. Proses supervisi

akademik yang
dilakukan kepala
sekolah melalui
Platform Ruang GTK

5. Hambatan dan solusi

kepala sekolah dalam
pelaksanaan sepervisi
akademik melalui

Platform Ruang GTK;

6. Tanggapan dan evaluasi

guru pada pelaksanaan
supervisi akademik
kepala sekolah melalui
Platform Ruang GTK
pada kinerja guru

e Wawancara
e Observasi
e Dokumentasi

* Guru

» Kepala
Sekolah

» Pengawas

Strategi supervisi
akademik melalui
Platform Ruang
GTK untuk

1. Proses perencanaan

strategik pelaksanaan
supervisi akademik
melalui Platform Ruang

e Wawancara
e Observasi
e Dokumentasi

* Guru

* Kepala
Sekolah

* Pengawas
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No | Rumusan Kajian Sub Kajian Teknik Informan
meningkatkan GTK
kinerja guru 2. Proses pemilihan
strategi pelaksanaan
supervisi akademik
melalui Platform Ruang
GTK
3. Proses pelaksanaan
strategik supervisi
akademik melalui
Platform Ruang GTK
3 | Faktor 1. Faktor pendukung e Wawancara e Guru
keberhasilan keberhqsilan supgrvisi e Observasi « Kepala
supervisi akademik melalui e Dokumentasi Sekolah
akademik melalui Platform Ruang GTK P
untuk meningkatkan cngawas
Platform Ruang kinerja guru
GTK untuk 2. Tingkat keberhasilan
meningkatkan supervisi akademik
kinerja guru melalui Platform
Ruang GTK untuk
meningkatkan kinerja
guru
4 | Pengembangan 3. Pengembangan e Wawancara o Guru
supervisi supervisi akademik o Observasi « Kepala
akademik melalui melalui Platform e Dokumentasi Sekolah
Platform Ruang Ruapg GTK untpk . P
meningkatkan kinerja engawas
GTK untuk guru
meningkatkan

kinerja guru

Sumber. Instrumen Pengambilan Data Penelitian Dede Eka Pustika (2026).
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Lampiran 2: Format Pedoman Pengambilan Data Penelitian (Wawancara)

PEDOMAN PENGAMBILAN DATA PENELITIAN (WAWANCARA)

Unit Kajian (1) : Proses supervisi akademik melalui Platform Ruang GTK
untuk meningkatkan Kinerja guru
Sub Unit
Kajian Deskripsi Data Hasil Wawancara Informan
Penelitian
Kebijakan tentang L-01 Hasil Wawancara dengan KS pada Selasa, | Kepala Sekolah

supervisi akademik
kepala sekolah

14 April 2026, Pukul 10.00 WIB, peneliti
mewawancarai Kepala Sekolah dengan
memberikan pertanyaan: “Apa saja yang
menjadi  dasar  kebijakan  pelaksanaan
supervisi  akademik  kepala  sekolah?”
Kemudian jawaban dari Kepala Sekolah
adalah sebagai berikut: “Supervisi akademik
kepala sekolah adalah proses pembinaan,
bimbingan, dan evaluasi profesional yang
bertuyjuan  untuk  meningkatkan = mutu
pembelajaran dan kompetensi guru. Hal ini
diatur secara hukum dalam
Permendikbudristek dan UU Nomor 14 Tahun
2005 tentang Guru dan Dosen. Dan fungsi
kepala sekolah adalah sebagai pemimpin dan
manajer utama di satuan pendidikan yang
salah satu tugas utamanya adalah supervisi
(mengawasi serta mengevaluasi kinerja guru
dan staf) serta untuk membantu guru
mengembangkan kemampuan mengelola
pembelajaran. Permendiknas Nomor 13
Tahun 2007 (Kompetensi Supervisi) dan
Permendikbud Nomor 6 Tahun 2018 tentang
Penugasan Guru sebagai Kepala Sekolah.
Landasan Hukum Utama adalah 1)
Permendiknas Nomor 13 Tahun 2007:
Mewajibkan kepala sekolah memiliki dan
menguasai  kompetensi  supervisi  untuk
membina guru; 2) UU Nomor 14 Tahun 2005:
Menegaskan kewajiban kepala sekolah dalam
melakukan pembinaan dan pengembangan
profesi guru secara berkelanjutan. 3)
Permendikbud Nomor 6 Tahun 2018: Tentang

penugasan guru sebagai kepala sekolah.”

(KS)
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Penelitian
Relevansi  tersebut  sebagai  kebijakan
supervisi akademik melalui Ruang GTK.
Persiapan kepala  [-01 Hasil Wawancara dengan KS pada Selasa, | Kepala Sekolah

sekolah sebelum
melakukan proses
supervisi akademik
melalui Platform
Ruang GTK

14 April 2026, Pukul 10.00 WIB, peneliti
mewawancarai Kepala Sekolah dengan
memberikan  pertanyaan: “Bagaimanakah
proses persiapan kepala sekolah sebelum
melakukan proses sepervisi akademik melalui
Platform Ruang GTK?” Respon Kepala
Sckolaha  dalah:  “Persiapannya  yaitu
memahami tujuan Supervisi Akademik (1)
Meningkatkan profesionalisme guru yaitu
membantu  guru  merefleksikan dan
mengembangkan  kompetensi  pedagogis
mereka; (2) Memperbaiki mutu pembelajaran
dengan memastikan proses belajar-mengajar
di kelas berjalan efektif dan sesuai standar
dan  (3) Solusi  Kendala  dengan
mengidentifikasi dan memecahkan masalah
atau tantangan yang dihadapi guru saat
mengajar. Proses supervisi akademik oleh
kepala sekolah adalah serangkaian kegiatan
pembinaan dan pemantauan untuk membantu
guru meningkatkan kompetensi mengajar dan
mutu pembelajaran. Supervisi akademik oleh
kepala sekolah melalui Platform Ruang GTK
berfokus pada Pelaksanaan Tugas Pokok,
Praktik Kinerja, Pengembangan Kompetensi
dan Perilaku Kerja. Pelaksanaan supervisi
akademik melalui Platform Ruang GTK
berprinsip pada kolaborasi, pembinaan
profesionalisme, dan objektivitas berbasis
data. Platform ini tidak difungsikan untuk
menghakimi  (menilai  dengan  skor),
melainkan untuk membantu guru
merefleksikan dan memperbaiki  kualitas
pembelajaran secara berkelanjutan. Supervisi
akademik yang dilakukan sebelum adanya
Ruang GTK atau  disebut metode
konvensional memicu beban psikologis bagi
guru dan beban administrasi bagi kepala
sekolah dan seringkali mengalami kendala

pencocokan waktu, penumpukan dokumen

(KS)
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Deskripsi Data Hasil Wawancara

Informan

fisik (RPP dan instrumen cetak), serta
lambatnya pemberian umpan balik (feedback)
dari kepala sekolah. Dengan adanya Ruang
GTK, diharapkan pelaksanaan supervisi
akademik bisa dilaksanakan dengan efektif,
efisien dan fleksibel.”

Hambatan dan
solusi kepala
sekolah dalam
pelaksanaan
sepervisi akademik
melalui Platform
Ruang GTK

1-01 Hasil Wawancara dengan KS pada Selasa,

14 April 2026, Pukul 10.00 WIB, peneliti
mewawancarai Kepala Sekolah dengan
memberikan  pertanyaan: “Apa  sajakah
hambatan dan solusi kepala sekolah dalam
pelaksanaan sepervisi akademik melalui
Platform Ruang GTK?” KS merespon dengan
jawaban: ‘“Hambatannya adalah kurangnya
literasi teknologi, terutama bagi guru senior,
jaringan  internet yang tidak  stabil,
kompleksitas tugas manajerial kepala sekolah
seringkali menyita waktu, sehingga proses
penilaian, observasi, dan pemberian umpan
balik di dalam platform tidak berjalan optimal
atau terlambat, komunikasi melalui platform
bersifat tidak langsung, sehingga rentan
terjadi misinterpretasi dan guru sering
menunda-nunda  pengunggahan  dokumen
perangkat ajar atau bukti dukung, serta
terkadang asal dalam mengisi instrumen.
Berdasarkan hambatan di atas, maka solusi
yang ditempuh adalah Kepala sekolah perlu
mengadakan Pelatihan (In-House Training)
teknis secara berkala, sediakan fasilitas
sekolah (seperti komputer atau WiFi khusus)
dan bentuk tim pendamping (operator) untuk
membantu rekan sejawat yang mengalami
kesulitan, jadwalkan supervisi  secara
sistematis pada awal semester, kombinasikan
penggunaan platform dengan tindak lanjut
tatap muka atau daring (misal: ruang

diskusi/Coaching), dan memberikan
sosialisasi mengenai pentingnya supervisi
bukan sebagai alat penghakiman

administratif, melainkan sebagai proses
pendampingan pengembangan profesional.
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Unit Kajian (3) : Faktor Keberhasilan Supervisi Akademik Melalui Platform
Ruang GTK untuk Meningkatkan Kinerja Guru
Sub Unit
Kajian Deskripsi Data Hasil Wawancara Informan
Penelitian
Faktor Pendukung [-02 Hasil Wawancara dengan KS pada Selasa, | Kepala Sekolah
Keberhasilan 14 Apl'll 2026, Pukul 10.00 WIB, penelltl (KS)
Supervisi mewawancarai Kepala Sekolah dengan
Akademik Melalui memberikan  pertanyaan: ‘“Bagaimanakah
faktor pendukung keberhasilan supervisi
Platform Ruang akademik melalui Platform Ruang GTK untuk
GTK Untuk meningkatkan kinerja guru?” Kepala Sekolah
Meningkatkan menjawab sebagai berikut: “Keberhasilan
Kinerja Guru supervisi akademik melalui fitur Ruang GTK
sangat bergantung pada kompetensi digital
supervisor, transparansi data  kinerja,
infrastruktur jaringan yang memadai, serta
budaya reflektif guru. Pemanfaatan platform
ini mengubah supervisi menjadi lebih
terstruktur dan berbasis data.
1-02 Hasil Wawancara dengan PS pada Senin, | Pengawas
13 April 2026, Pukul 10.00 WIB, peneliti | Sekolah (PS)

mewawancarai Pengawas Sekolah dengan
memberikan  pertanyaan: ‘“Bagaimanakah
faktor pendukung keberhasilan supervisi
akademik melalui Platform Ruang GTK untuk
meningkatkan kinerja guru?”’ Pengawas
Sekolah menjawab sebagai berikut: “Rincian
faktor pendukung keberhasilan supervisi
tersebut adalah: (1) Kompetensi Digital
Supervisor (Kepala Sekolah) yaitu
Kemampuan Teknis Supervisor mabhir
menggunakan fitur-fitur perencanaan,
observasi, dan penilaian pada Platform Guru
dan Tenaga Kependidikan (GTK);
Objektivitas Penilaian, Kepala sekolah dapat
memberikan umpan balik yang konstruktif
dan terukur berdasarkan data yang terekam
secara digital, sehingga intervensi perbaikan
tepat sasaran; (2) Transparansi dan Akurasi
Data, yaitu Manajemen Waktu yang Efektif
dengan penjadwalan observasi kelas lebih
akurat dan meminimalkan jadwal yang
bertabrakan; Dokumentasi Terpadu dimana
seluruh proses dari perencanaan hingga tindak
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lanjut  terdokumentasi  dengan  baik,

menggantikan pelaporan manual yang kurang

efisien.

3) Infrastruktur dan Aksesibilitas Teknologi

a) Ketersediaan Perangkat

Guru dan kepala sekolah memiliki gawai
(laptop/smartphone) yang memadai.

b) Koneksi Internet

Akses internet di lingkungan sekolah yang
stabil sangat menentukan kelancaran
pengoperasian aplikasi Ruang GTK.

4) Budaya Reflektif dan Komunikasi Guru

a) Keterbukaan Terhadap Umpan Balik

Guru melihat supervisi bukan sebagai bentuk
hukuman, melainkan wadah untuk
pengembangan kompetensi pedagogik.

b) Kolaborasi Sejawat

Terciptanya diskusi antarguru terkait hasil
evaluasi untuk memperbaiki kualitas
pengelolaan  kelas dan  metode
pembelajaran.

Berdasarkan analisa data faktor keberhasilan

supervisi akademik yang dilakukan kepala
sekolah melalui platform ruang GTK, sangat
bergantung pada kompetensi digital
supervisor, transparansi data kinerja,
infrastruktur jaringan yang memadai, serta
budaya reflektif guru.

Tingkat
Keberhasilan
Supervisi
Akademik Melalui
Platform Ruang
GTK untuk
Meningkatkan
Kinerja Guru

1-02 Hasil Wawancara dan Observasi dengan

KS pada Selasa, 14 April 2026, Pukul 10.00
WIB, peneliti mewawancarai Kepala Sekolah
dengan memberikan pertanyaan: “Bagaimana
tingkat keberhasilan supervisi akademik
melalui  Platform Ruang GTK untuk
meningkatkan kinerja guru?” Kepala Sekolah
menjawab: “Keberhasilan supervisi akademik
melalui Platform Ruang GTK (sebagai bagian
terintegrasi dari Platform Merdeka Mengajar)
ditandai oleh siklus pembinaan yang lebih
personal, reflektif, dan berbasis data. Hal ini
secara langsung mendorong peningkatan

Kepala Sekolah
(KS)




177

Sub Unit
Kajian
Penelitian

Deskripsi Data Hasil Wawancara

Informan

kinerja dan profesionalisme guru.”
dikator Keberhasilan Kinerja Guru

1) Terpenuhinya Rencana Hasil Kerja (RHK)
sesuai tenggat waktu yang ditentukan
dalam platform.

2) Peningkatan nilai Evaluasi Kinerja.

3) Adanya peningkatan kualitas pembelajaran
(misalnya: variatifnya model pembelajaran
dan naiknya partisipasi siswa di kelas).”

1-02 Hasil Wawancara dengan PS pada Senin,
13 April 2026, Pukul 10.00 WIB, peneliti
mewawancarai Pengawas Sekolah dengan
memberikan pertanyaan: “Bagaimana tingkat
keberhasilan supervisi akademik melalui
Platform Ruang GTK untuk meningkatkan
kinerja guru?” Pengawass Sekolah menjawab:
“Pilar utama keberhasilan platform ini dalam
supervisi akademik:

1) Perencanaan Berbasis Data  (Rapor

Pendidikan)

a) Supervisi diawali dengan identifikasi
akar masalah melalui Rapor
Pendidikan.

b) Kepala sekolah dapat menyusun
rencana observasi kelas yang fokus,
terarah, dan sesuai dengan kebutuhan
nyata satuan pendidikan.

2) Siklus Observasi dan Penilaian yang

Transparan

a) Pra-Observasi: Guru dan kepala
sekolah berdiskusi mengenai target
kompetensi yang akan ditingkatkan
melalui fitur Pengelolaan Kinerja.

b) Observasi & Tindak Lanjut: Kepala
sekolah melakukan penilaian objektif
dan  memberikan  umpan  balik
(feedback) yang membangun, yang
terdokumentasi secara digital.

3) Pengembangan Kompetensi Berkelanjutan

a) Pelatihan Mandiri: Guru diarahkan
untuk mengakses modul pelatihan yang
relevan berdasarkan hasil supervisi.

b) Komunitas Belajar: Fasilitasi diskusi

Pengawas
Sekolah (PS)
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Sub Unit
Kajian Deskripsi Data Hasil Wawancara Informan
Penelitian
rekan sejawat secara daring maupun
luring untuk memecahkan masalah
pembelajaran bersama.
ngan terpenuhinya faktor-faktor pendukung di
atas, supervisi melalui platform digital ini
secara signifikan mendorong guru untuk:
1) Lebih tertib dan sistematis dalam
mempersiapkan perangkat ajar.
2) Meningkatkan keterampilan dalam
menerapkan pembelajaran yang berpusat
pada siswa.
3) Lebih adaptif terhadap transformasi
teknologi pendidikan.”
Unit Kajian (4) : Hasil Penelitian tentang Pengembangan Strategi Supervisi
Akademik Melalui Platform Ruang GTK untuk
Meningkatkan Kinerja Guru
Sub Umt.I.(ajlan Deskripsi Data Hasil Wawancara Informan
Penelitian
Pengembangan 1-04 Hasil Wawancara dengan KS pada Selasa, 14 | Kepala
supervisi akademik | April 2026, Pukul 10.00 WIB, peneliti Sekolah (KS)
melalui Platform mewawancarai  Kepala  Sekolah  dengan
Ruang GTK untuk memberikan pertanyaan: “Bagaimana
) pengembangan strategi supervisi akademik
meningkatkan melalui ~ Platform  Ruang GTK  untuk

kinerja guru

meningkatkan kinerja guru?” Kemudian KS
menjawab: “Pengembangan supervisi akademik
melalui  platform  digital  (seperti  fitur
Pengelolaan Kinerja pada Ruang GTK)
memodernisasi proses bimbingan, observasi,
dan penilaian. Kepala sekolah dan pengawas
dapat memonitor kompetensi, merancang jadwal
observasi kelas, serta memberikan umpan balik
secara transparan dan terdokumentasi, sehingga
kinerja guru meningkat secara terarah.
Pengembangan supervisi akademik melalui
platform digital seperti Ruang GTK (bagian dari
transformasi  layanan digital Kementerian
Pendidikan) sangat penting karena memfasilitasi
siklus evaluasi, umpan balik yang terstruktur,
dan pengembangan kompetensi yang transparan
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Deskripsi Data Hasil Wawancara

Informan

secara real-time. Pendekatan ini secara efektif
mengubah supervisi dari sekadar kewajiban
administratif menjadi instrumen pengembangan
profesional yang berkelanjutan.”

1-04 Hasil Wawancara dengan PS pada Selasa, 14
April 2026, Pukul 10.00 WIB, peneliti
mewawancarai Pengawas Sekolah dengan
memberikan pertanyaan: “Bagaimana
pengembangan strategi supervisi akademik
melalui  Platform  Ruang GTK  untuk
meningkatkan kinerja guru?” Pengawas Sekolah
menjawab seperti sebagai berikut:

entingnya optimalisasi  supervisi akademik
melalui Ruang GTK meliputi beberapa aspek
kunci berikut: (1)Penyelarasan Sasaran Kinerja,
yaitu membantu guru dan kepala sekolah
menyusun perencanaan, pelaksanaan, dan
penilaian kinerja secara transparan yang selaras
dengan rapor pendidikan satuan pendidikan; (2)
Umpan Balik yang  Terstruktur, yaitu
memudahkan supervisor (kepala sekolah atau
pengawas) dalam memberikan catatan evaluasi
dan umpan balik yang terdokumentasi dengan
baik, sehingga perbaikan metode mengajar lebih
terarah; (3)Pengembangan Kompetensi
Berkelanjutan (Continuous Professional
Development), yaitu guru dapat memetakan
kebutuhan  pengembangan  dirinya  dan
mengakses  rekomendasi  pelatihan  atau
komunitas belajar yang relevan secara lebih
mudah; (4) Efisiensi dan Fleksibilitas Waktu,
yaitu  digitalisasi ~memangkas  birokrasi
pelaporan fisik yang memakan waktu, sehingga
fokus utama tetap berada pada peningkatan
kualitas pedagogik di dalam kelas.”

Pengawas
Sekolah (PS)

1-04 Hasil Wawancara dengan KS pada Selasa, 14
April 2026, Pukul 10.00 WIB, peneliti
mewawancarai  Kepala  Sekolah  dengan
memberikan pertanyaan: “Bagaimana
pengembangan model supervisi akademik
melalui  Platform  Ruang GTK  untuk
meningkatkan kinerja guru?” Kepala Sekolah
menjawab: “Strategi supervisi akademik melalui

fitur Ruang GTK bagian dari platform




180

Sub Unit Kajian
Penelitian

Deskripsi Data Hasil Wawancara

Informan

terintegrasi seperti Platform Merdeka Mengajar
(PMM) mengubah metode konvensional
menjadi pendekatan berbasis data dan digital.
Pendekatan ini  mencakup  perencanaan,
observasi, evaluasi, dan tindak lanjut terstruktur
untuk memonitor capaian dan pengembangan
profesionalisme guru. Pengembangan supervisi
akademik melalui platform Ruang GTK adalah
pemanfaatan teknologi untuk mengelola kinerja
secara kolaboratif, transparan, dan
berkelanjutan. Kepala sekolah menggunakan
fitur di dalam aplikasi untuk memfasilitasi tiga
tahap utama: perencanaan, pelaksanaan, dan
penilaian/tindak lanjut pengembangan
kompetensi guna meningkatkan profesionalisme
guru.”

L-04 Hasil Wawancara dengan PS pada Senin, 13
April 2026, Pukul 10.00 WIB, peneliti
mewawancarai Pengawas Sekolah dengan
memberikan pertanyaan: “Bagaimana
pengembangan model supervisi akademik
melalui  Platform  Ruang GTK  untuk
meningkatkan kinerja guru?”” Pengawas Sekolah
menjawab:  “Tahapan  operasional model
pengembangan supervisi akademik melalui
platform Ruang GTK (terintegrasi dalam
Pengelolaan  Kinerja), yaitu (1) Tahap
Perencanaan (Perumusan Sasaran), a) Diskusi
Awal dimana Kepala sekolah dan guru
melakukan dialog refleksi awal terkait rapor
pendidikan satuan pendidikan dan kelemahan
yang perlu diperbaiki; b) Perencanaan Sasaran
Kinerja Pegawai (SKP) guru memilih indikator
kinerja yang ingin ditingkatkan melalui
Platform Merdeka Mengajar; c¢) Pengajuan
Rencana, guru menyusun target pengembangan
kompetensi, mulai dari lokakarya, observasi
praktik pembelajaran, hingga tugas tambahan;
(2) Tahap Pelaksanaan (Pelaksanaan Observasi),
yaitu a) Kesepakatan Jadwal, Supervisor dan
guru menyepakati jadwal observasi kelas
melalui fitur penjadwalan; b) Pra-Observasi,
Dialog pendahuluan untuk menyamakan

persepsi tentang aspek pembelajaran yang akan
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diobservasi; c¢) Observasi Kelas, Kepala sekolah
atau supervisor mengamati proses belajar-
mengajar di kelas menggunakan instrumen
terstandar yang datanya kemudian direkam
dalam sistem; (3) Tahap Penilaian dan Tindak
Lanjut, yaitu a) Penilaian Kinerja, Kepala
sekolah memberikan penilaian berdasarkan hasil
observasi dan bukti dukung (portofolio) yang
diunggah guru ke dalam sistem Ruang GTK; b)
Tindak Lanjut (Refleksi) Supervisor dan guru
meninjau umpan balik (feedback), guru
mendapatkan  rekomendasi  pengembangan
kompetensi yang relevan secara otomatis
melalui sistem.”
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Lampiran 3 : Format Pedoman Pengambilan Data Penelitian (Observasi)

PEDOMAN PENGAMBILAN DATA PENELITIAN (OBSERVASI)

Unit Kajian (1) : Proses supervisi akademik melalui Platform Ruang GTK
untuk meningkatkan Kinerja guru

Sub Unit Kajian

Penelitian Deskripsi Data Hasil Observasi Informan
Proses supervisi 1-03 Hasil Wawancara dan Observasi dengan KS | Kepala
akademik yang pada Selasa, 14 April 2026, Pukul 10.00 WIB, | Sekolah (KS)
dilakukan kepala peneliti mewawancarai Kepala Sekolah dengan
sekolah melalui memberikan  pertanyaan: “Bagaimanakah

proses/prosedur supervisi akademik melalui
Platform Ruang

Platform Ruang GTK yang dilakukan Kepala
GTK Sekolah? Jawaban Kepala Sekolah adalah
“Supervisi dilakukan dalam 3 tahapan utama
yang membentuk siklus berkelanjutan: (1)
Pertemuan Awal (Pra-Observation): Kepala
sekolah dan guru mendiskusikan kerangka kerja,
instrumen, tujuan, dan waktu pelaksanaan
observasi; (2) Observasi Kelas: Kepala sekolah
mengamati  proses  pembelajaran  secara
langsung, lalu mencatat data dan temuan
objektivitas; (3) Pertemuan Akhir (Pasca-
Observation): Kepala sekolah memberikan
umpan balik (feedback) yang konstruktif dan
menyusun Rencana Tindak Lanjut (RTL)
bersama guru. Tahapannya adalah (1) Tahap
Perencanaan yaitu Kepala sekolah menyusun
program supervisi, menentukan jadwal, dan
menyiapkan instrumen penilaian. Pada tahap ini,
kepala sekolah dan guru melakukan diskusi pra-
observasi (pra-observation), di mana guru
menyampaikan RPP atau modul ajar dan
keduanya menyepakati aspek yang akan
diamati; (2) Tahap Pelaksanaan (Observasi
Kelas) Kepala sekolah hadir di dalam kelas saat
guru mengajar untuk mengamati proses
pembelajaran secara langsung. Pengamatan
dilakukan menggunakan instrumen yang telah
disiapkan  (seperti  penguasaan  materi,
penggunaan media, metode pembelajaran, dan
manajemen kelas); (3) Tahap Evaluasi &
Refleksi, setelah observasi, kepala sekolah dan
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guru melakukan pertemuan pasca-observasi
(pasca-observation). Kepala sekolah
memberikan umpan balik yang konstruktif dan
berbasis pendekatan coaching, lalu bersama-
sama menganalisis kelebihan serta hal yang
perlu diperbaiki; (4) Tahap Tindak Lanjut,
berdasarkan hasil refleksi, kepala sekolah
merumuskan rekomendasi atau rencana aksi
untuk perbaikan. Tindak lanjut ini dapat berupa
pembinaan lanjutan, pemberian pelatihan atau
diklat, hingga pendampingan teman sejawat
(peer mentoring) sesuai kebutuhan
pengembangan profesional guru.” Berdasarkan
analisa data hasil penelitian, maka proses
supervisi akademik yang dilakukan kepala
sekolah  melalui platform ruang GTK,
hakekatnya merupakan transformasi dari
Platform Merdeka Mengajar/PMM, mengubah
pola pemantauan konvensional menjadi sistem
yang terstruktur, transparan, dan berbasis data.
Melalui platform digital ini, kepala sekolah
bertindak sebagai pejabat penilai sekaligus
mentor yang membina kompetensi pedagogik
guru. Proses pelaksanaannya secara umum
dibagi menjadi empat tahapan utama: tahap
perencanaan, tahap observasi kelas, tahap
evaluasi dan refleksi, dan tahap tindak lanjut.

Unit Kajian (2) : Strategi supervisi akademik melalui Platform Ruang GTK

Sub Unit Kajian

o Deskripsi Data Hasil Observasi Informan
Penelitian
Proses perencanaan |-03 Hasil Wawancara dan Observasi dengan KS | Kepala
strategi pada Selasa, 14 April 2026, Pukul 10.00 WIB, | Sekolah (KS)

pelaksanaan
supervisi akademik
melalui Platform
Ruang GTK

peneliti mewawancarai Kepala Sekolah dengan
memberikan pertanyaan: “Bagaimanakah proses
perencanaan strategi pelaksanaan supervise
akademik melalui Platform Ruang GTK?”
Kemudian jawaban dari Kepala Sekolah adalah
sebagai berikut: “Perencanaan dan pelaksanaan
supervisi akademik melalui fitur Pengelolaan
Kinerja di platform Ruang GTK bertujuan untuk
mengembangkan  kompetensi  guru  dan
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meningkatkan mutu pembelajaran. Proses ini
terintegrasi  langsung dengan perencanaan
kinerja guru, observasi kelas, dan evaluasi
berkelanjutan. Tahap Perencanaan (1) Analisis
Kebutuhan, Kepala sekolah menganalisis rapor
pendidikan satuan pendidikan dan hasil evaluasi
kinerja guru sebelumnya pada Ruang GTK
untuk mengidentifikasi kompetensi yang perlu
ditingkatkan; (2) Penetapan Tujuan, Kepala
sekolah menetapkan fokus observasi (misalnya:
penerapan disiplin positif atau keterlibatan aktif
siswa) yang disepakati bersama guru; (3)
Penyusunan  Jadwal, @ Membuat linimasa
pelaksanaan supervisi yang dimasukkan ke
dalam sistem agar sesuai dengan kalender
akademik dan siklus pengelolaan kinerja. Tahap
Perencanaan dan Refleksi, yaitu: (1) Analisis
Kebutuhan, Kepala sekolah dan guru
merefleksikan hasil penilaian  kinerja
sebelumnya untuk mengidentifikasi area yang
perlu ditingkatkan: (2)Pemilihan Fokus
Perilaku, Guru memilih indikator dan fokus
perilaku (misalnya: keteraturan suasana kelas)
yang akan diobservasi melalui formulir diskusi
persiapan di platform.” Berdasarkan analisa data
proses perencanaan strategi supervisi akademik
yang dilakukan kepala sekolah melalui platform
Ruang GTK, bertujuan untuk mengembangkan
kompetensi guru dan meningkatkan mutu
pembelajaran yang dilakukan 3 tahapan, yaitu:
analisis kebutuhan strategi, penetapan strategi
dan tujuan serta penyusunan jadwal kegiatan.

Proses pemilihan
strategi
pelaksanaan
supervisi akademik
melalui Platform
Ruang GTK

1-03 Hasil Wawancara dan Observasi dengan KS
pada Selasa, 14 April 2026, Pukul 10.00 WIB,
peneliti mewawancarai Kepala Sekolah dengan
memberikan pertanyaan: “Bagaimanakah proses
pemilihan strategik pelaksanaan supervise
akademik melalui Platform Ruang GTK?”
Kemudian Kepala Sekolah merespon sebagai
berikut: “Proses pemilihan strategi pelaksanaan
supervisi akademik melalui platform Ruang
GTK dilakukan secara kolaboratif antara kepala
sekolah dan guru berdasarkan analisis

kebutuhan. Pemilihan strategi ini disesuaikan

Kepala
Sekolah (KS)
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Sub Unit Kajian
Penelitian

Deskripsi Data Hasil Observasi

Informan

dengan fokus peningkatan kinerja dan
pengembangan kompetensi guru yang terdapat
dalam fitur pengelolaan kinerja. (1) Kolaboratif,
pendukung utama di Ruang GTK di mana
kepala sekolah dan guru duduk sejajar sebagai
mitra untuk memecahkan masalah
pembelajaran; (2) Berkesinambungan, supervisi
tidak dilakukan sebagai formalitas satu kali
penilaian, melainkan proses bimbingan yang
terus menerus sepanjang semester.”
Berdasarkan analisa data proses pemilihan
strategi supervisi akademik yang dilakukan
kepala sekolah melalui platform Ruang GTK,
dilakukan secara kolaboratif antara kepala
sekolah dan guru Dberdasarkan analisis
kebutuhan. Pemilihan strategi ini disesuaikan
dengan fokus peningkatan kinerja dan
pengembangan kompetensi guru yang terdapat
dalam fitur pengelolaan kinerja. Dengan 2
prinsip, yakni kolaboratif dan
berkesinambungan.

Proses Pelaksanana
Strategi Supervisi
Akademik Melalui
Platform Ruang
GTK

1-03 Hasil Wawancara dan Observasi dengan KS
pada Selasa, 14 April 2026, Pukul 10.00 WIB,
peneliti mewawancarai Kepala Sekolah dengan
memberikan pertanyaan: “Bagaimanakah proses
pelaksanana  strategik supervise akademik
melalui Platform Ruang GTK?” Kepala Sekolah
menjawab dengan jawaban sebagai berikut:
“Pelaksanaan supervisi melalui platform digital
dirancang agar lebih praktis dan
berkesinambungan melalui tiga tahapan utama,
yaitu: (1) Tahap Pra-Observasi yaitu Kepala
sekolah dan guru menyepakati jadwal,
instrumen penilaian, serta fokus observasi yang
akan dinilai di dalam kelas. Kesepakatan ini
dirckam dan diajukan melalui sistem di
platform. (2) Tahap Observasi, yaitu Kepala
sekolah melakukan kunjungan kelas untuk
mengamati proses kegiatan belajar mengajar
(KBM) secara langsung. Penilaian dicatat
berdasarkan indikator kinerja yang telah
ditentukan sebelumnya di dalam aplikasi Ruang
GTK. (3)Tahap Pasca Observasi (Refleksi),

yaitu Kepala sekolah dan guru melakukan

Kepala
Sekolah (KS)
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Sub Unit Kajian
Penelitian

Deskripsi Data Hasil Observasi

Informan

dialog reflektif (coaching) guna membahas hasil
observasi. Guru diberikan ruang untuk
menyampaikan kendala, dan kepala sekolah
memberikan umpan balik (feedback) serta
rekomendasi ~ pengembangan  kompetensi.
Supervisi akademik melalui fitur Pengelolaan
Kinerja di Platform Ruang GTK bertujuan untuk
merekam siklus pembinaan guru secara digital
dan terstruktur. Strategi utamanya berfokus pada
lima tahapan alur utama secara daring dan
kolaboratif, yaitu (1) Perencanaan Praktik
Kinerja: Guru dan kepala sekolah menyusun
serta menyepakati fokus perilaku yang akan
diobservasi; (2) Persiapan Observasi, Supervisor
dan guru menetapkan jadwal pelaksanaan
observasi kelas serta menyiapkan perangkat
ajar; (3) Observasi Kelas: Kepala sekolah atau
supervisor menilai jalannya proses pembelajaran
sesuai dengan target perilaku yang telah
disepakati: (4)Tindak Lanjut dan Umpan Balik:
Kepala sekolah memberikan penilaian, arahan,
dan menyepakati upaya peningkatan kompetensi
berdasarkan hasil observasi; (5) Refleksi dan
Evaluasi: Guru melakukan refleksi akhir dan
mengunggah bukti dukung (RHK)
pengembangan kompetensi melalui sistem.
rdasarkan analisa data proses pelaksanaan strategi
supervisi akademik yang dilakukan kepala
sekolah melalui platform Ruang GTK, dapat
disimpulkan sementara bahwa: Penerapan
supervisi akademik berbasis platform digital
melalui  pengelolaan kinerja  guru  terus
dikembangkan pada tahap perencanaan,
pelaksanaan, dan tindak lanjut hasil supervisi.
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Lampiran 4 : Format Pedoman Pengambilan Data Penelitian (Dokumentasi)

PEDOMAN PENGAMBILAN DATA PENELITIAN (DOKUMENTASI)

Unit Kajian (1)

: Proses supervisi akademik melalui Platform Ruang GTK
untuk meningkatkan Kinerja guru

Sub Unit Kajian
Penelitian

Deskripsi Data Hasil Wawancara dan
Dokumentasi

Informan

Pembagian tugas
tim pelaksana
supervisi kepala
selah dalam bid
akademik melalui
Platform Ruang
GTK

1-03 Hasil Wawancara dan Dokumentasi dengan

KS pada Selasa, 14 April 2026, Pukul 10.00
WIB, peneliti mewawancarai Kepala Sekolah
dengan memberikan pertanyaan:
“Bagaimanakah pembagian tugas tim pelaksana
supervisi kepala selah dalam bidang akademik?”
Jawaban Kepala Sekolaha dalah sebagai berikut:
“Pembagian tim supervisi akademik berbasis
digital dapat dikelola secara terstruktur melalui
Ruang GTK dengan membagi peran ke dalam
tiga struktur utama: Supervisor Utama (Kepala
Sekolah/Pengawas), Tim Asesor (Guru Senior),
dan Guru Sasaran. Pembagian tugas dilakukan
melalui penjadwalan, penilaian instrumen, dan
pemberian umpan balik otomatis di dalam
platform Ruang GTK. Tim Pelaksana Supervisi
Kepala Sekolah adalah tim khusus yang
dibentuk melalui Surat Keputusan (SK) Kepala
Sekolah. Tim ini bertugas membantu kepala
sekolah merencanakan, melaksanakan,
mengevaluasi, dan menindaklanjuti kegiatan
supervisi administrasi dan supervisi klinis
(observasi  kelas) untuk menjamin  mutu
pendidikan dan meningkatkan profesionalisme
guru.” Berdasarkan diskusi dan analisa
dokumentasi sekolah, maka tim ini dibentuk
untuk menjangkau seluruh guru (PNS, PPPK,
maupun honorer) dan biasanya terdiri dari unsur
pimpinan sekolah: (1) Penanggung Jawab,
Kepala Sekolah (memiliki tugas utama sebagai
supervisor); (2) Koordinator/Ketua  Tim,
biasanya dijabat oleh Guru Kelas 5; (3)
Anggota, terdiri dari guru kelas 1, 2, 3, 4, 6,
guru PAI dan guru PJOK.

Kepala
Sekolah (KS)
Guru 1 s.d. 8
(Gr-1 s.d.
Gr-8)

Tanggapan dan
evaluasi guru pada

1-03 Hasil Wawancara dan Dokumentasi dengan

Gr-3 dan Gr-5 pada Senin, 4 Mei 2026, Pukul

Guru 1 s.d. 8
(Gr-1 s.d.
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Sub Unit Kajian Deskripsi Data Hasil Wawancara dan
o . Informan
Penelitian Dokumentasi
pelaksanaan 10.00-11.00 WIB, peneliti mewawancarai Gr-3 | Gr-8)
supervisi akademik | dan Gr-5 dengan memberikan pertanyaan:
kepala sekolah “Bagaimana pandangan dan evaluasi
melalui Platform pelaksanaan supervisi akademik melalui Ruang
GTK yang dilakukan oleh Kepala Sekolah?”.
Ruang GTK pada Gr-3 merespon: “Proses supervisi akademik
kinerja guru memiliki manfaat sangat beragam, baik bagi

guru, siswa, maupun sekolah secara
keseluruhan. Bagi guru, supervisi akademik
dapat membantu kami untuk mengidentifikasi
kekuatan dan kelemahan mereka dalam
mengajar, serta memberikan kesempatan untuk
belajar dan berkembang. Bagi siswa, supervisi
akademik akan berdampak pada kualitas
pembelajaran yang lebih baik, sehingga mereka
dapat belajar lebih efektif dan mencapai hasil
belajar yang optimal. Sementara bagi sekolah,
supervisi akademik dapat meningkatkan citra
dan reputasi sekolah di mata masyarakat.
Manfaat utama supervisi akademik bagi guru
adalah peningkatan keterampilan mengajar,
identifikasi area pengembangan diri, adopsi
metode pengajaran inovatif, dan dukungan
untuk pengembangan profesional berkelanjutan.
Ini secara langsung berkontribusi pada
peningkatan kualitas pembelajaran di kelas.”
Sedangkan jawaban Gr-5 adalah “Guru lebih
terdokumentasi dalam mengumpulkan bukti
hasil kerja, refleksi tindak lanjut, dan
peningkatan  praktik  pembelajaran.  Dan
Platform memandu guru memilih indikator
kinerja spesifik (misal: keterlibatan kelas,
disiplin positif), sechingga membantu guru fokus
pada area pengembangan kompetensi yang
tepat.” Selanjutnya Kepala Sekolah
mewawancarai Gr-2 dan Gr-7 pada Selasa, 5
Mei 2026 pukul 10.00-11.00 dengan pertanyaan
yang sama. Dan Gr-2 menjawab: “Melalui data
hasil supervisi yang terekam pada platform,
kepala sekolah dapat menyelaraskan tingkat
kinerja guru dengan data dari Rapor Pendidikan.
Hasil ini menjadi dasar bagi sekolah untuk
merancang program yang tepat sasaran bagi
para guru.” Gr-7 menjawab: “Guru umumnya
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Sub Unit Kajian
Penelitian

Deskripsi Data Hasil Wawancara dan
Dokumentasi

Informan

melihat supervisi akademik sebagai kegiatan
yang memberikan banyak manfaat, terutama
dalam membantu mereka memperbaiki kualitas
mengajar. Melalui supervisi, guru mendapatkan
masukan yang berguna, baik terkait metode
pembelajaran, pengelolaan kelas, maupun
evaluasi. Selain itu, supervisi juga membuat
guru lebih sadar akan kekuatan dan kekurangan
dirinya, sehingga terdorong untuk terus
berkembang.”

mudian pada hari Rabu, 6 Mei 2026 pukul 10.00-
11.00, Kepala Sekolah juga mewawancarai Gr-1
dan Gr-8 dengan pertanyaan yang sama pula.
Gr-1 merespon sebagai berikut: “Supervisi
akademik oleh kepala sekolah melalui platform
Ruang GTK adalah proses penilaian dan
pembinaan kinerja guru Dberbasis digital.
Platform ini  mengintegrasikan  tahapan
perencanaan, observasi pembelajaran, hingga
diskusi refleksi (coaching) secara transparan dan
terstruktur ~ untuk  meningkatkan mutu
pembelajaran di satuan pendidikan.” Gr-8 juga
merespon sebagai berikut: “Pendekatan berbasis
digital ini memudahkan siklus supervisi yang
sistematis, mulai dari perencanaan, observasi
kelas, hingga tindak lanjut umpan balik,
sehingga mendorong perbaikan  kualitas
pembelajaran yang lebih terukur.”

awancara dan observasi hari terakhir yaitu

dilaksanakan pada hari Kamis, 7 Mei 2026
bersama Gr-4 dan Gr-6 dengan instrumen yang
sama pula. Gr-4 menjawab “Adanya umpan
balik terstruktur mendorong guru untuk
melakukan refleksi mandiri secara berkala, yang
esensial untuk ~ mengevaluasi metode
pengajaran.dan  Tindak lanjut dari hasil
observasi membantu memetakan kebutuhan
pelatihan guru secara presisi dan objektif.” Dan
Gr-6 juga menjawab ‘“Platform Ruang GTK
sangat bermanfaat bagi kegiatan akademik guru
karena membantu guru memperoleh informasi,
materi, dan pelatihan yang dapat menunjang
kemampuan mengajar. Melalui platform ini,
guru  dapat  belajar  berbagai  metode
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Sub Unit Kajian
Penelitian

Deskripsi Data Hasil Wawancara dan
Dokumentasi

Informan

pembelajaran  baru, mendapatkan referensi
pembelajaran, serta mengikuti pengembangan
kompetensi secara lebih mudah dan fleksibel.
Selain itu, Platform Ruang GTK juga
memudahkan guru dalam berbagi pengalaman
dan pengetahuan dengan sesama guru. Dengan
adanya fitur dan layanan yang tersedia, guru
menjadi lebih terbantu dalam menyiapkan
pembelajaran  yang kreatif, —meningkatkan
profesionalisme, serta menyesuaikan  diri
dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan
pendidikan saat ini.”
rdasarkan reduksi data hasil wawancara di atas,
maka pandangan guru sebagai bentuk evaluasi
proses supervisi akademik yang dilakukan
kepala sekolah melalui platform Ruang GTK,
pada  hakekatnya  berpandangan  positif,
sekalipun  hakekatnya, = gurupun  masih

dihadapkan dengan beberapa kendala.

Sumber. Catatan lapangan observasi partisipatif CL-01 s.d. CL-04 (2026).

Peneliti

DEDE EKA PUSTIKA
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5. Unit Kajian Penelitian

CATATAN LAPANGAN DATA HASIL PENELITIAN

(FIELD NOTES)

6. Sub Unit Kajian Penelitian

7. Waktu Perolehan Data

8. Bentuk Data Perolehan
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Proses supervisi akademik melalui

Platform Ruang GTK untuk meningkatkan

kinerja guru

Kebijakan tentang supervisi akademik

kepala sekolah
Selasa, 14 April 2026

Observasi Partisipatif (Catatan Deskriptif

dan Reflektif)
Sumb Teknik kt
um er. e . Waktu Deskripsi Data Hasil
Informasi | Pengambilan | Perolehan . Keterangan
Penelitian
Data Data Data
Kepala Sekolah (KS)
memimpin rapat koordinasi
dan tim penjaminan mutu
sekolah. Di atas meja terdapat
dokumen cetak regulasi
supervisi (Permendikbudristek
tentang Standar Proses dan
Kepala . Pukul Juknis Supe1.”V1$1). KS .
Observasi membuka slide presentasi Catatan
Sekolah Partisipatif | o0 lasi tersebut diterjemahkan | Deskriptif
(KS) p WIB regulasi tersebut diterjemahkan p

ke dalam menu-menu
instrumen digital di Ruang
GTK. Di layar terlihat
bagaimana data guru yang
disupervisi langsung
dikelompokkan otomatis
berdasarkan standar
kompetensi nasional
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Sumber
Informasi
Data

Teknik
Pengambilan
Data

Waktu
Perolehan
Data

Deskripsi Data Hasil
Penelitian

Keterangan

(pedagogik, profesional, sosial,
kepribadian). KS menutup
rapat dengan menetapkan SK
(Surat Keputusan) Internal
Sekolah mengenai SOP baru
pelaksanaan supervisi
akademik berbasis Ruang
GTK. Dokumen SOP tersebut
melampirkan lini masa
(timeline) digital, hak akses
akun (siapa yang boleh melihat
nilai guru), dan pakta integritas
kerahasiaan data guru yang
tersimpan di server sekolah.

Kepala
Sekolah
(KS)

Observasi
Partisipatif

Pukul
12.00
WIB

Rapat ini menunjukkan bahwa
Ruang GTK bukan sekadar
aplikasi mandiri, melainkan
instrumen pengejawantahan
kebijakan formal. Kebijakan
supervisi tidak lagi berdiri
sendiri, melainkan langsung
menjadi bagian dari sistem
penjaminan mutu yang
terintegrasi. Langkah
pengesahan SK merupakan
bentuk institusionalisasi
kebijakan di sekolah. Isu
perlindungan data guru (data
privacy) dalam sistem digital
juga mulai diakomodasi
sebagai bagian dari etika
kebijakan baru.

Catatan
Replektif




1. Unit Kajian Penelitian

2. Sub Unit Kajian Penelitian

3. Waktu Perolehan Data
4. Bentuk Data Perolehan
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CATATAN LAPANGAN DATA HASIL PENELITIAN

. Tanggapan

(FIELD NOTES)

. Proses supervisi akademik melalui Platform

Ruang GTK untuk meningkatkan kinerja guru

dan evaluasi guru pada

pelaksanaan supervisi akademik kepala
sekolah melalui Platform Ruang GTK pada

kinerja guru

: Jum’at, 8 Mei 2026

: Observasi Partisipatif (Catatan Deskriptif dan

Reflektif)
Teknik kt
Sumber. ¢ l, Waktu Deskripsi Data Hasil
Informasi | Pengambilan | Perolehan . Keterangan
Penelitian
Data Data Data
Peneliti duduk bersama tiga
orang guru kelas di ruang guru
saat jam istirahat. Guru Kelas 6
(Gr-1), Guru Kelas 1 (Gr-3)
dan Guru PAI (Gr-4) sedang
membuka ponsel mereka untuk
melihat riwayat penilaian di
Kel
G;?(l}r T)as Ruang GTK. Guru Kelas 6
’ . Pukul | (Gr-1) berujar, "Dulu kalau
Guru Kelas | Observasi . .. Catatan
1 (Gr-3) Partisipatif 09.30 | mau disupervisi rasanya mules Deskriotif
SP WIB berhari-hari karena takut salah eSKIp
dan Guru di depan Kepala Sckolah
PAI (Gr-4) P P '

Sekarang karena jadwal dan
instrumennya sudah transparan
di Ruang GTK sejak awal,
kami bisa bersiap dan jadi
tidak terlalu tegang lagi."
Guru-guru lain mengangguk
setuju.
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Sumber
Informasi
Data

Teknik
Pengambilan
Data

Waktu
Perolehan
Data

Deskripsi Data Hasil
Penelitian

Keterangan

Guru  Kelas 1 (Gr-3)
memperlihatkan dasbor akun
miliknya kepada peneliti. la
menunjukkan  fitur  materi
rekomendasi yang muncul
otomatis. Namun, Guru Kelas
1 (Gr-3) memberikan evaluasi
kritis: "Aplikasi ini bagus
sekali  untuk  mengurangi
administrasi kertas, tapi kalau
mati lampu atau sinyal di
daerah Purwadadi ini lagi
turun, kami kesulitan
mengunggah modul ajar yang
ukurannya besar. Kemarin saya
harus menunggu malam hari di
rumah baru bisa terunggah."
Guru-guru berharap ada fitur
kompresi file otomatis di
dalam platform.

Guru PAI (Gr-4) menceritakan
dampak pada  kinerjanya:
"Setelah dapet umpan balik
otomatis minggu lalu, nilai
saya rendah di bagian asesmen
formatif. Di bawah grafik itu
langsung ada link video
tutorialnya. Saya tonton, lalu
saya praktikkkan buat anak-
anak kelas II pakai kartu
angka. Hasilnya anak-anak
lebih cepat paham." Guru PAI
(Gr-4) merasa kinerjanya di
kelas berubah menjadi lebih
terukur karena ada panduan
perbaikan yang jelas.
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Sumber
Informasi
Data

Teknik
Pengambilan
Data

Waktu
Perolehan
Data

Deskripsi Data Hasil
Penelitian

Keterangan

Guru Kelas
6 (Gr-1),
Guru Kelas
1 (Gr-3)
dan Guru
PAI (Gr-4)

Observasi
Partisipatif

Pukul
10.30
WIB

Tanggapan guru di SDN 1
Purwadadi menunjukkan
penurunan tingkat kecemasan
(supervision anxiety).
Transparansi data yang
disediakan oleh Ruang GTK
mengubah persepsi guru dari
yang awalnya melihat
supervisi sebagai ajang
"mencari kesalahan" menjadi
proses refleksi  profesional
yang adil. Penurunan beban
psikologis  ini  berdampak
positif pada kesiapan mental
guru sebelum mengajar. Dari
sudut pandang evaluasi guru,
platform dinilai sangat
praktis (user-friendly) karena
menyatukan administrasi dan
materi belajar. Namun, faktor
infrastruktur lokal (stabilitas
sinyal dan listrik di Purwadadi)
menjadi variabel pengganggu
yang nyata. Keluhan
menjadi catatan penting bagi
pengembangan sistem untuk
menyediakan fitur ramah kuota
atau penyimpanan draf offline.
adalah  bukti  konkret
pengaruh Ruang GTK terhadap
Kinerja Guru. Platform ini
berhasil menjembatani celah
antara evaluasi dan aksi nyata.
Melalui fitur umpan balik yang
otomatis, guru tidak dibiarkan
bingung setelah dinilai,

ni

1ni

Ini
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Sumber
Informasi
Data

Teknik
Pengambilan
Data

Waktu
Perolehan
Data

Deskripsi Data Hasil
Penelitian

Keterangan

melainkan langsung dituntun

untuk meningkatkan
kompetensi pedagogisnya.
Dampaknya langsung

dirasakan oleh siswa dalam
proses pembelajaran di kelas.




1. Unit Kajian Penelitian

2. Sub Unit Kajian Penelitian :

3. Waktu Perolehan Data
4. Bentuk Data Perolehan

CATATAN LAPANGAN DATA HASIL PENELITIAN
(FIELD NOTES)
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Strategi Supervisi Akademik melalui Platform

Ruang GTK untuk meningkatkan kinerja guru

Proses

Perencanaan Strategi

Pelaksanaan

Supervisi Akademik Melalui Platform Ruang
GTK

Selasa, 14 April 2026

Reflektif)

Observasi Partisipatif (Catatan Deskriptif dan

Sumber
Informasi
Data

Teknik
Pengambilan
Data

Waktu
Perolehan
Data

Deskripsi Data Hasil
Penelitian

Keterangan

Kepala
Sekolah
(KS)

Observasi
Partisipatif

Pukul
11.00
WIB

Kepala Sekolah membuka
menu Pengelolaan Kinerja di
platform Ruang GTK. Di
waktu  yang Guru
Sasaran menerima notifikasi
dan menentukan ~ jadwal

mata

sama,

observasi, memilih
pelajaran dan materi pelajaran
yang akan diobservasi.
Kemudian guru  mengklik
Kirim Data agar jadwal terlihat
di menu Pengelolaan Kinerja
Kepala Sekolah. Dan sepakat
melaksanakan observasi di
jadwal yang telah disepakati
bersama tersebut.

Catatan
Deskriptif

Kepala
Sekolah
(KS)

Observasi
Partisipatif

Pukul
11.00
WIB

Penjadwalan digital ini
merupakan komunikasi digital
secara real-time. Bagi Guru,
kejelasan  lini masa ini

Catatan
Reflektif
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Sumber Teknik Waktu . . .
. . Deskripsi Data Hasil
Informasi | Pengambilan | Perolehan Penelitian Keterangan
Data Data Data
mengurangi kecemasan

(supervision anxiety) karena
mereka memiliki  kepastian
waktu dan mempersiapkan
dokumen yang akan digunakan
saat observasi nanti.




1. Unit Kajian Penelitian

2. Sub Unit Kajian Penelitian

3. Waktu Perolehan Data
4. Bentuk Data Perolehan

CATATAN LAPANGAN DATA HASIL PENELITIAN
(FIELD NOTES)
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. Strategi Supervisi Akademik melalui Platform

Ruang GTK untuk meningkatkan kinerja guru

: Proses Pelaksanaan Strategi Pelaksanaan

Supervisi Akademik Melalui Platform Ruang
GTK

. Rabu, 6 Mei 2026

: Observasi Partisipatif (Catatan Deskriptif dan

Reflektif)
Sumber ) Tekmlf Waktu Deskripsi Data Hasil
Informasi | Pengambilan | Perolehan . Keterangan
Penelitian
Data Data Data
Kepala Sekolah duduk bersama
Guru Kelas 6 (Gr-1) di meja
kerja. Merecka membuka laptop
untuk memeriksa menu "Pra-
Observasi" di Ruang GTK. Gr-1
menunjukkan ~ Modul  Ajar
Matematika yang sudah
Kepala diunggah ke sistem dua hari l.alu.
Kepala Sekolah  memeriksa
Sekolah . Pukul .
(KS) dan Observasi 10.00 target pembelajaran dan fokus Catatan
Partisipatif : perilakn yang akan diamati| Deskriptif
Guru Kelas WIB A ..
6 (Gr-1) (aspek disiplin positif), lalu
mengeklik  tombol  "Setujui
Perangkat" di instrumen digital
Ruang GTK.
Gr-1 memulai pembelajaran

Matematika di kelas 6. Kepala
Sekolah duduk di bangku paling
belakang dengan
laptop dan membuka aplikasi

membawa
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Sumber
Informasi
Data

Teknik
Pengambilan
Data

Waktu
Perolehan
Data

Deskripsi Data Hasil
Penelitian

Keterangan

menu
Kelas".
Selama proses mengajar, Kepala
Sekolah mengisi lembar
penilaian digital dengan memilih
skala nilai dan mengetik catatan
situasi  riill  (misal:  "Guru
memberikan pujian visual saat
berhasil menjawab").
Pengisian  dilakukan  secara
berkala  seiring
aktivitas kelas.
Kepala Sekolah dan Gr-1
melakukan pertemuan refleksi.
Di  Ruang GTK langsung
menampilkan grafik capaian dan
rekomendasi  umpan  balik
otomatis berdasarkan hasil input
data observasi kelas tadi. Gr-1
melihat langsung bahwa aspek
manajemen kelasnya mendapat
nilai namun perlu
penguatan pada strategi
pertanyaan pemantik. Pertemuan
diakhiri
penandatanganan
komitmen tindak lanjut secara
digital oleh kedua pihak di
platform.

Ruang GTK pada
"Instrumen Observasi

siswa

berjalannya

prima,

dengan
lembar

Kepala
Sekolah
(KS)

Observasi
Partisipatif

Pukul
12.00
WIB

Tahap pra-observasi berjalan
lebih terstruktur. Kepala Sekolah
tidak perlu lagi memeriksa
tumpukan  kertas. Diskusi
berfokus langsung pada
indikator perilaku yang ingin

ditingkatkan  guru, schingga

Catatan
Reflektif
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Sumber
Informasi
Data

Teknik
Pengambilan
Data

Waktu
Perolehan
Data

Deskripsi Data Hasil
Penelitian

Keterangan

menciptakan kesepahaman awal
yang objektif sebelum masuk ke
kelas. Proses observasi kelas
menjadi lebih dinamis dan tidak
kaku. Penggunaan instrumen
digital di  Ruang GTK
meminimalkan distraksi bagi
siswa, karena Kepala Sekolah
cukup mengetik di laptop.
Pencatatan bukti perilaku secara
langsung (real-time)
meminimalisir risiko
subjektivitas atau bias memori
penilai di akhir sesi. Tahap
pasca-observasi bertransformasi
menjadi sesi pembinaan yang
transparan dan bebas dari
ketegangan. Kehadiran umpan
balik otomatis menghilangkan
jeda  waktu tunggu yang
biasanya membuat guru cemas.
Guru sasaran langsung
mendapatkan peta kekuatan dan
kelemahannya hari itu juga,
serta tahu tautan pelatihan
mandiri apa yang harus diakses
untuk memperbaiki diri.




1. Unit Kajian Penelitian

2. Sub Unit Kajian Penelitian

3. Waktu Perolehan Data
4. Bentuk Data Perolehan

CATATAN LAPANGAN DATA HASIL PENELITIAN
(FIELD NOTES)

. Faktor

melalui

Keberhasilan  Supervisi

Platform  Ruang

meningkatkan kinerja guru

. Faktor

Pendukung Keberhasilan
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Akademik
GTK

untuk

Supervisi

Akademik Melalui Platform Ruang GTK

: Jum’at, 8 Mei 2026

: Observasi Partisipatif (Catatan Deskriptif dan

Reflektif)
Sumber . Tekmlf Waktu Deskripsi Data Hasil
Informasi | Pengambilan | Perolehan Penelitian Keterangan
Data Data Data
Kepala Sekolah (KS) SDN 1
Purwadadi memperlihatkan
Surat Keputusan (SK) Tim
Pendamping Literasi Digital
Sekolah. KS  menjelaskan
bahwa setiap hari Sabtu Siang
diadakan sesi "Kombel
Nesapu" selama 30 menit. Sesi
Kepala . Pukul ini khusus digunakan untuk
Observasi membedah  fitur-fitur  baru | Catatan
Sekolah Partisipatif 10.00 Ruang GTK secara bersama- | Deskriptif
(KS) WIB

sama. KS memfasilitasi setiap
guru senior dengan menunjuk
satu guru muda sebagai mitra

pendamping teknis  (buddy
system,).

Peneliti  melihat  kesiapan
infrastruktur di  SDN 1
Purwadadi. Sekolah ini

mengoptimalkan pemanfaatan
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Sumber
Informasi
Data

Teknik
Pengambilan
Data

Waktu
Perolehan
Data

Deskripsi Data Hasil
Penelitian

Keterangan

bantuan laptop Chromebook
dari Kemendikbudristek untuk
operasional Ruang GTK. Di
ruang guru, Wi-Fi (router)
dipasang di titik strategis agar
sinyal tetap stabil menjangkau
ruang kelas terdekat. Selain itu,
sekolah  memiliki  teknisi
khusus (Operator Sekolah)
yang bertugas melakukan
mitigasi jika terjadi kendala
peladen

kegagalan
sinkronisasi data.

(server) atau

sistem saat
Dalam wawancara singkat di
ruang guru, dua orang guru
kelas  menjelaskan  bahwa
mereka merasa termotivasi
menggunakan Ruang GTK.
Guru merasa waktu kerja
mereka menjadi lebih hemat.
Salah satu guru berujar, "Kami
semangat pakai Ruang GTK
karena nilainya objektif dan
langsung keluar
rekomendasinya. Kami tidak
perlu lagi pusing mencari
materi pelatihan mandiri secara
terpisah di luar."

Kepala
Sekolah
(KS)

Observasi
Partisipatif

Pukul
10.00
WIB

Faktor
pertama
Leadership
Sekolah.
implementasi
tidak terjadi
melainkan

pendukung  utama
adalah Digital
dari Kepala
Keberhasilan
Ruang GTK
secara instan,

didorong  oleh
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Sumber
Informasi
Data

Teknik
Pengambilan
Data

Waktu
Perolehan
Data

Deskripsi Data Hasil
Penelitian

Keterangan

kebijakan taktis kepala sekolah
yang  proaktif.  Kebijakan
buddy system (memasangkan
guru muda dan senior) sangat
efektif mengikis kesenjangan
literasi digital di SDN 1
Purwadadi, sehingga
meminimalisir hambatan teknis
saat  pengisian  instrumen.
Infrastruktur fisik yang
memadai  menjadi  faktor
pendukung mutlak (enabling
factor). Keberadaan laptop
Chromebook bantuan
pemerintah dimanfaatkan
secara tepat guna sebagai
modal utama  operasional
platform. Adanya dukungan
teknis dari operator sekolah
memberikan rasa aman bagi
guru sasaran dan tim asesor,
sehingga mereka tidak perlu
takut datanya hilang jika
koneksi internet mendadak
tidak stabil. Budaya organisasi
yang terbuka terhadap
perubahan (growth mindset)
dan motivasi intrinsik guru
menjadi motor  penggerak
keberhasilan. Guru tidak lagi
melihat  supervisi  berbasis
Ruang GTK sebagai beban
paksaan dari atasan (fop-down
compliance), melainkan
sebagai  kebutuhan  untuk
pengembangan diri mereka
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Sumber Teknik Waktu .. .
. . Deskripsi Data Hasil
Informasi | Pengambilan | Perolehan . Keterangan
Penelitian
Data Data Data
sendiri. Integrasi sistem

dengan PMM meningkatkan
nilai kemanfaatan (perceived
usefulness) aplikasi di mata

guru.
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CATATAN LAPANGAN DATA HASIL PENELITIAN
(FIELD NOTES)

Unit Kajian Penelitian

Sub Unit Kajian Penelitian :

Waktu Perolehan Data

Bentuk Data Perolehan

Faktor Keberhasilan Supervisi Akademik

melalui  Platform Ruang GTK untuk
meningkatkan kinerja guru

Faktor Pendukung Keberhasilan Supervisi
Akademik Melalui Platform Ruang GTK
Jum’at, 8 Mei 2026

Observasi Partisipatif (Catatan Deskriptif dan

Reflektif)

Sumber
Informasi
Data

Teknik
Pengambilan
Data

Waktu
Perolehan
Data

Deskripsi Data Hasil
Penelitian

Keterangan

Pengawas
Sekolah
(PS)

Observasi
Partisipatif

Pukul
10.00
WIB

Pengawas Bina menunjukkan
salinan digital instrumen
supervisi yang telah
diselaraskan ke dalam Ruang
GTK. Dalam wawancara,
Pengawas menyatakan: "Faktor
kunci keberhasilan di SDN 1
Purwadadi adalah kesesuaian
menu instrumen di Ruang
GTK dengan instrumen resmi
kelayakan BAN-PDM. Kami
dari pihak pengawas sangat
terbantu karena tidak ada lagi
perdebatan indikator penilaian
antara sekolah dan pengawas.
Semua sudah satu frekuensi di
dalam sistem." Pengawas
menjelaskan rekam jejak
bimbingan teknis (Bimtek).
Pengawas menambahkan:

Catatan
Deskriptif
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Sumber
Informasi
Data

Teknik
Pengambilan
Data

Waktu
Perolehan
Data

Deskripsi Data Hasil
Penelitian

Keterangan

"SDN 1 Purwadadi menjadi
salah satu sekolah paling
responsif karena Kepala
Sekolahnya aktif berkonsultasi
di forum K3S. Saya selaku
pengawas juga rutin
memberikan pendampingan
teknis setiap bulan untuk
memastikan para guru senior
(asesor) di sana tidak keliru
menginterpretasikan rubrik
skor digital yang ada di Ruang
GTK." Di akhir sesi
wawancara, Pengawas
membuka laptopnya dan
menunjukkan dasbor
pemantauan tingkat pengawas
(akun Korwil). Pengawas
menegaskan bahwa Dinas
Pendidikan Kabupaten telah
menyepakati bahwa
rekapitulasi data dari Ruang
GTK di SDN 1 Purwadadi sah
digunakan sebagai basis
penilaian Sasaran Kinerja
Pegawai (SKP) tahunan guru.
Pengawas berujar: "Dukungan
regulasi dinas ini membuat
guru-guru di SDN 1 Purwadadi
sangat serius dan termotivasi
mengisinya."




1. Unit Kajian Penelitian

CATATAN LAPANGAN DATA HASIL PENELITIAN

(FIELD NOTES)

2. Sub Unit Kajian Penelitian

3. Waktu Perolehan Data

4. Bentuk Data Perolehan
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Pengembangan Strategi Supervisi

Akademik melalui Platform Ruang GTK

untuk meningkatkan kinerja guru

Pengembangan Strategi Supervisi

Akademik Melalui Platform Ruang GTK

Rabu, 6 Mei 2026

Wawancara dan Observasi Partisipatif

(Catatan Deskriptif dan Reflektif)

Sumber Teknik Waktu .. .
. . Deskripsi Data Hasil
Informasi | Pengambilan | Perolehan Penelitian Keterangan
Data Data Data
Kepala Sekolah (KS)
mengelompokkan guru
berdasarkan Predikat Kerja
yang diperolehnya. Guru
dengan nilai Di Atas
Ekspektasi diarahkan ke
Kepala strategi Klinis Mandlrl,. .
sedangkan guru yang nilainya
Sekolah ) .
Wawancara masih standar diarahkan ke
(KS) dan Pukul ) .
dan strategi Pendampingan. Catatan
Guru Kelas . 10.00 o . .
1 (Gr-3) Observasi WIB Peneliti mengamati Guru Kelas | Deskriptif
’ Partisipatif 1 (Gr-3) yang sedang
dan semua ) :
berdiskusi dengan KS pasca-
guru

observasi kelas. KS mengakses
platform Ruang GTK
memunculkan rekomendasi
strategi peningkatan. KS dan
Gr-3 menyepakati strategi
tindak lanjut berupa "Belajar
Mandiri Terpimpin". KS
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Sumber
Informasi
Data

Teknik
Pengambilan
Data

Waktu
Perolehan
Data

Deskripsi Data Hasil
Penelitian

Keterangan

memimpin rapat kilat bersama
seluruh guru di ruang guru. KS
membuka menu "Pengelolaan
Kinerja" Ruang GTK di IFP.

Kepala
Sekolah
(KS) dan
Guru Kelas
1 (Gr-3),
dan semua
guru

Wawancara
dan
Observasi
Partisipatif

Pukul
10.00
WIB

Faktor penentu dalam
pengembangan strategi di SDN
1 Purwadadi adalah
kemampuan KS melakukan
pengambilan keputusan
berbasis data. Pemanfaatan
data awal di Ruang GTK
melahirkan strategi diferensiasi
supervisi yang lebih adil dan
efisien bagi beban kerja kepala
sekolah maupun guru. Proses
membedah kendala lapangan
secara bersama-sama ini
mematangkan strategi
implementasi platform ke
depan. Fleksibilitas mengubah
taktik operasional di tengah
jalan membuktikan bahwa
strategi sekolah bersifat
adaptif.

Pihak Sumber Informasi/Data

Peneliti,

DEDE EKA PUSTIKA
NIM. 2125250037




Lampiran 6: Format Reduksi Data Hasil Penelitian

REDUKSI DATA HASIL PENELITIAN

1. Unit Kajian Penelitian

2. Sub Unit Kajian Penelitian
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: Proses Supervisi Akademik melalui

Platform Ruang GTK untuk Meningkatkan

Kinerja Guru

: Kebijakan tentang Supervisi Akademik

melalui Platform Ruang GTK untuk

Meningkatkan Kinerja Guru

Deskripsi Data Hasil Bentuk Deskripsi Reduksi Data Hasil
o . Keterangan
Penelitian Data Penelitian
KS: Permendikbudristek Kebijakan mutu berlandaskan
dan UU Nomor 14 Permendikbudristek dan UU
Tahun 2005 tentang Nomor 14 Tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen, Guru dan Dosen, Permendiknas
Permendiknas Nomor 13 Nomor 13 Tahun 2007
Tahun 2007 Wawancara | mewajibkan kepala sekolah
. . g . Rumusan 1

(Kompetensi Supervisi) (W-KS) | memiliki dan menguasai

dan Permendikbud
Nomor 6 Tahun 2018.

kompetensi supervisi untuk
membina guru dan
Permendikbud Nomor 6 Tahun
2018 tentang penugasan guru
sebagai kepala sekolah.




REDUKSI DATA HASIL PENELITIAN

1. Unit Kajian Penelitian

2. Sub Unit Kajian Penelitian
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: Proses Supervisi Akademik melalui

Platform Ruang GTK untuk Meningkatkan

Kinerja Guru

: Persiapan Kepala Sekolah Sebelum

Melakukan Proses Supervisi Akademik

melalui Platform Ruang GTK

Deskripsi Data Hasil Bentuk Deskripsi Reduksi Data Hasil
o . Keterangan
Penelitian Data Penelitian

KS: menganalisis data Persiapan KS sebelum

Rapor Pendidikan melakukan Supervisi Akademik
melalui Ruang GTK adalah
Wawancara | menganalisis Rapor Pendidikan
. . . Rumusan 1
(W-KS) | untuk mengidentifikasi

kelemahan dan kompetensi
yang perlu ditingkatkan oleh
setiap guru.




REDUKSI DATA HASIL PENELITIAN

= Unit Kajian Penelitian

=  Sub Unit Kajian Penelitian
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: Proses supervisi akademik melalui Platform

Ruang GTK untuk meningkatkan kinerja

guru

: Pembagian Tugas Tim Pelaksana Supervisi

Kepala Sekolah Dalam Bidang Akademik

Melalui Platform Ruang GTK

Deskripsi Data Hasil Bentuk Deskripsi Reduksi Data Hasil
o . Keterangan
Penelitian Data Penelitian
KS: membuat tim dan Supervisor Utama (Kepala
SK Sekolah/Pengawas), Tim
Asesor (Guru Senior),
Wawancara dan Guru Sasaran, yan Rumusan 1
(W-KS) 9 y g

dibentuk melalui Surat
Keputusan (SK) Kepala
Sekolah
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REDUKSI DATA HASIL PENELITIAN

o  Unit Kajian Penelitian : Proses Supervisi Akademik melalui Platform
Ruang GTK untuk Meningkatkan Kinerja

Guru

o  Sub Unit Kajian Penelitian : Proses Supervisi Kepala Sekolah Dalam

Bidang Akademik Melalui Platform Ruang

GTK
Deskripsi Data Bentuk Deskripsi Reduksi Data Hasil KT
Hasil Penelitian Data Penelitian

KS: Tahap Tahap Perencanaan dimana Kepala
Perencanaan, Sekolah menyusun program
Tahap Pelaksanaan supervisi, menentukan jadwal, dan
dan Tahap menyiapkan instrumen penilaian.
Evaluasi/Refleksi Pada tahap ini, kepala sekolah dan
guru melakukan diskusi pra-observasi
(pra-observation), di mana guru
menyampaikan modul ajar dan
keduanya menyepakati aspek yang
akan diamati. Selanjutnya Tahap
Pelaksanaan (Observasi Kelas), yaitu
Kepala Sekolah hadir di dalam kelas

Wawancara | saat guru mengajar untuk mengamati Rumusan 1

(W-KS) | proses pembelajaran secara langsung.
Pengamatan dilakukan menggunakan
instrumen yang telah disiapkan. Dan
Evaluasi &  Refleksi, setelah
observasi, kepala sekolah dan guru
melakukan pertemuan pasca-
observasi (pasca-observation).
Kepala sekolah memberikan umpan
balik berbasis coaching, lalu
bersama-sama menganalisis
kelebihan serta hal yang perlu
diperbaiki.
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REDUKSI DATA HASIL PENELITIAN

o Unit Kajian Penelitian : Proses Supervisi Akademik melalui
Platform Ruang GTK untuk Meningkatkan
Kinerja Guru

o Sub Unit Kajian Penelitian : Hambatan dan Solusi Kepala Sekolah
dalam Pelaksanaan Supervisi Akademik

melalui Platform Ruang GTK

Deskripsi Data Bentuk Deskripsi Reduksi Data Hasil

Keterangan
Hasil Penelitian Data Penelitian &

KS: Hambatan dan Platform Ruang GTK menghadirkan
Solusi pergeseran dari metode konvensional
ke sistem yang lebih transparan dan
berbasis data. Namun tentu saja ada
hambatannya yaitu kurangnya literasi
teknologi, terutama bagi guru senior,
jaringan internet yang tidak stabil,
kompleksitas tugas manajerial kepala
sekolah seringkali menyita waktu,
sehingga proses penilaian, observasi,
dan pemberian umpan balik di dalam
platform tidak berjalan optimal atau

Wawancara . .
terlambat, komunikasi melalui | Rumusan 1

(W-KS) platform Dbersifat tidak langsung,

sehingga rentan terjadi
misinterpretasi dan guru sering
menunda-nunda pengunggahan
dokumen perangkat ajar atau bukti
dukung, serta terkadang asal dalam
mengisi  instrumen. Berdasarkan
hambatan di atas, maka solusi yang
ditempuh adalah Kepala sekolah
perlu mengadakan Pelatihan (In-
House  Training) teknis secara
berkala, sediakan fasilitas sckolah
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Deskripsi Data
Hasil Penelitian

Bentuk
Data

Deskripsi Reduksi Data Hasil
Penelitian

Keterangan

(seperti komputer atau WiFi khusus)
dan  bentuk tim  pendamping
(operator) untuk membantu rekan
sejawat yang mengalami kesulitan,
jadwalkan supervisi secara sistematis
pada awal semester, kombinasikan
penggunaan platform dengan tindak
lanjut tatap muka atau daring (misal:
ruang diskusi/ Coaching), dan
memberikan sosialisasi mengenai
pentingnya supervisi bukan sebagai
alat  penghakiman  administratif,
melainkan sebagai proses
pendampingan pengembangan
profesional.




REDUKSI DATA HASIL PENELITIAN

o Unit Kajian Penelitian

o Sub Unit Kajian Penelitian
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: Proses Supervisi Akademik melalui Platform

Ruang GTK untuk Meningkatkan Kinerja

Guru

: Evaluasi Guru Pada Pelaksanaan Supervisi

Akademik melalui Platform Ruang GTK

Deskripsi Data
Hasil Penelitian

Bentuk
Data

Deskripsi Reduksi Data Hasil
Penelitian

Keterangan

Gr-3

Wawancara
(W-KS)

Proses supervisi akademik memiliki
manfaat sangat beragam, baik bagi
guru, siswa, maupun sekolah secara
keseluruhan. Bagi guru, supervisi
akademik dapat membantu kami
untuk mengidentifikasi kekuatan dan
kelemahan mereka dalam mengajar,
serta memberikan kesempatan untuk
belajar dan berkembang. Bagi siswa,
supervisi akademik akan berdampak
pada kualitas pembelajaran yang
lebih baik, Sementara bagi sekolah,
supervisi akademik dapat
meningkatkan citra dan reputasi
sekolah di mata masyarakat. Manfaat
utama supervisi akademik bagi guru
adalah  peningkatan keterampilan
mengajar, identifikasi pengembangan
diri, adopsi metode pengajaran
inovatif, dan dukungan untuk
pengembangan profesional
berkelanjutan. Ini secara langsung
berkontribusi  pada  peningkatan
kualitas pembelajaran di kelas.

Rumusan 1

Gr-4

Wawancara

Adanya umpan balik terstruktur

Rumusan 1
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Deskripsi Data
Hasil Penelitian

Bentuk
Data

Deskripsi Reduksi Data Hasil
Penelitian

Keterangan

(W-KS)

mendorong guru untuk melakukan
refleksi mandiri secara berkala, yang
esensial untuk mengevaluasi metode
pengajaran dan tindak lanjut dari
hasil observasi membantu
memetakan kebutuhan pelatihan guru
secara presisi dan objektif.

Gr-5

Wawancara
(W-KS)

Guru lebih terdokumentasi dalam
mengumpulkan bukti hasil kerja,
refleksi tindak lanjut, dan
peningkatan praktik
pembelajaran. Dan Platform
memandu guru memilih indikator
kinerja spesifik (misal: keterlibatan
kelas, disiplin positif), sehingga
membantu guru fokus pada area
pengembangan kompetensi yang
tepat.

Rumusan 1

Gr-7

Wawancara
(W-KS)

Guru melihat supervisi akademik
sebagai kegiatan yang memberikan
banyak manfaat, terutama dalam
membantu mereka memperbaiki
kualitas mengajar. Melalui supervisi,
guru mendapatkan masukan yang
berguna, baik terkait metode
pembelajaran, pengelolaan kelas,
maupun evaluasi. Selain itu, supervisi
juga membuat guru lebih sadar akan
kekuatan dan kekurangan dirinya,
sehingga terdorong untuk terus
berkembang.

Rumusan 1

Gr-8

Wawancara
(W-KS)

Pendekatan berbasis digital ini
memudahkan siklus supervisi yang
sistematis, mulai dari perencanaan,

Rumusan 1




218

Deskripsi Data
Hasil Penelitian

Bentuk
Data

Deskripsi Reduksi Data Hasil
Penelitian

Keterangan

observasi kelas, hingga tindak lanjut
umpan balik, sehingga mendorong
perbaikan kualitas pembelajaran yang
lebih terukur.




REDUKSI DATA HASIL PENELITIAN

o Unit Kajian Penelitian

o Sub Unit Kajian Penelitian
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: Strategi Supervisi Akademik melalui Platform

Ruang GTK untuk Meningkatkan Kinerja

Guru

: Proses Perencanaan Strategi Pelaksanaan

Supervisi Akademik melalui Platform Ruang

GTK

Deskripsi Data Hasil Bentuk Deskripsi Reduksi Data Hasil

o . Keterangan
Penelitian Data Penelitian

KS: Tahap Perencanaan Tahap perencanaan diawal

dengan Kepala Sekolah

menganalisis rapor pendidikan

untuk mengidentifikasi
Wawancara kompetensi an erlu | Rumusan 2

(W-KS) p yang p

ditingkatkan, menetapkan fokus
observasi  yang  disepakati
bersama guru dan penyusunan
jadwal observasi kelas.




REDUKSI DATA HASIL PENELITIAN

o Unit Kajian Penelitian

o Sub Unit Kajian Penelitian
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: Strategi Supervisi Akademik melalui Platform

Ruang GTK untuk Meningkatkan Kinerja

Guru

: Pemilihan Strategi Pelaksanaan Supervisi

Akademik melalui Platform Ruang GTK

Deskripsi Data Hasil Bentuk Deskripsi Reduksi Data Hasil
o . Keterangan
Penelitian Data Penelitian
KS: Kolaboratif dan Kolaboratif di mana kepala
Berkseinambungan sekolah dan guru duduk sejajar
sebagai mitra untuk
memecahkan masalah
Wawancara E:?(l;:ilsjair;n gaZn ait Rumusan 2
u u
(W-KS) gany

supervisi tidak dilakukan
sebagai formalitas satu kali
penilaian, melainkan proses
bimbingan yang terus menerus
sepanjang semester.




o Unit Kajian Pen

o Sub Unit Kajian

REDUKSI DATA HASIL PENELITIAN

elitian

Penelitian
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: Strategi Supervisi Akademik melalui Platform

Ruang GTK untuk Meningkatkan Kinerja

Guru

: Proses Pelaksanana Strategi Supervisi

Akademik melalui Platform Ruang GTK

Deskripsi Data
Hasil Penelitian

Bentuk
Data

Deskripsi Reduksi Data Hasil

Penelitian

Keterangan

KS: Tahap Pra-
Observasi, Tahap
Observasi dan
Tahap Pasca-
Observasi (Refleksi)

Wawancara
(W-KS)

Proses pelaksanan Supervisi
Akademik adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Tahap Pra-Observasi, Kepala
sekolah dan guru menyepakati
jadwal, instrumen penilaian,
serta fokus observasi yang
akan dinilai di dalam kelas.
Tahap Observasi, Kepala
sekolah melakukan kunjungan
kelas untuk mengamati proses
kegiatan belajar mengajar
(KBM) secara langsung.
Penilaian dicatat berdasarkan
indikator kinerja yang telah
ditentukan sebelumnya di
dalam Ruang GTK

Tahap Pasca-Observasi
(Refleksi), Kepala sekolah dan
guru berdialog reflektif
(coaching) membahas hasil
observasi. Guru
menyampaikan kendala, dan
kepala sekolah memberikan
umpan balik (feedback) serta
rekomendasi pengembangan
kompetensi.

Rumusan 2




o Unit Kajian Penelitian

o Sub Unit Kajian Penelitian

REDUKSI DATA HASIL PENELITIAN
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: Faktor Keberhasilan Supervisi Akademik

melalui Platform Ruang GTK untuk

Meningkatkan Kinerja Guru

: Faktor Pendukung Keberhasilan Supervisi
Akademik melalui Platform Ruang GTK

Deskripsi Data Bentuk Deskripsi Reduksi Data Hasil R
Hasil Penelitian Data Penelitian
KS: Kompetensi Keberhasilan supervisi akademik
digital, jaringan dan melalui fitur Ruang GTK sangat
budaya reflektif bergantung pada kompetensi
digital supervisor, transparansi
Wawancara data kinerja, infrastruktur jaringan
(W-KS) | Yang memadai, serta budaya | Rumusan3
reflektif  guru. Pemanfaatan
platform ini mengubah supervisi
menjadi lebih terstruktur dan
berbasis data.
PS: (1) Kompetensi Faktor pendukung keberhasilan
Digital Supervisor supervisi tersebut: (1) Kompetensi
(Kepala Sekolah), Digital Supervisor (Kepala
(2) Transparansi Sekolah), yaitu Supervisor mahir
dan Akurasi Data, menggunakan fitur-fitur
(3) Infrastruktur dan perencanaan,  observasi, dan
Aksesibilitas penilaian pada Platform Ruang
. Wawancara .
Teknologi (W-PS) GTK dan KS dapat memberikan | Rumusan 3

umpan balik yang konstruktif dan
terukur; (2) Transparansi dan
Akurasi Data, yaitu penjadwalan
observasi kelas lebih akurat dan
seluruh proses dari perencanaan
hingga tindak lanjut
terdokumentasi dengan baik; (3)
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Deskripsi Data
Hasil Penelitian

Bentuk
Data

Deskripsi Reduksi Data Hasil
Penelitian

Keterangan

Infrastruktur dan  Aksesibilitas
Teknologi, guru dan KS memiliki
gawai/laptop yang memadai dan
akses internet di lingkungan
sekolah yang stabil; (4) 4)Budaya
Reflektif dan Komunikasi Guru,
Guru melihat supervisi bukan

sebagai bentuk hukuman,
melainkan wadah untuk
pengembangan kompetensi

pedagogik dan terciptanya diskusi
antarguru terkait hasil evaluasi
untuk  memperbaiki  kualitas
pengelolaan kelas dan metode
pembelajaran.




REDUKSI DATA HASIL PENELITIAN

o Unit Kajian Penelitian

o Sub Unit Kajian Penelitian
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: Faktor Keberhasilan Supervisi Akademik

melalui Platform Ruang GTK untuk

Meningkatkan Kinerja Guru

: Tingkat Keberhasilan Supervisi Akademik

melalui Platform Ruang GTK

Deskripsi Data
Hasil Penelitian

Bentuk
Data

Deskripsi Reduksi Data Hasil
Penelitian

Keterangan

KS: Kompetensi
digital, jaringan dan
budaya reflektif

Wawancara
(W-KS)

Keberhasilan supervisi akademik
melalui Platform Ruang GTK
ditandai oleh siklus pembinaan
yang lebih personal, reflektif, dan
berbasis data. Hal ini secara
langsung mendorong peningkatan
kinerja dan profesionalisme guru.
Keberhasilan lainnya adalah
terpenuhinya Rencana Hasil Kerja
(RHK) sesuai tenggat waktu yang
ditentukan dalam platform,
peningkatan nilai Evaluasi Kinerja
dan adanya peningkatan kualitas
pembelajaran (misalnya:
variatifnya model pembelajaran
dan naiknya partisipasi siswa di
kelas).

Rumusan 3
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REDUKSI DATA HASIL PENELITIAN

1. Unit Kajian Penelitian

2. Sub Unit Kajian Penelitian

: Pengembangan Strategi Supervisi Akademik

melalui Platform Ruang GTK untuk

Meningkatkan Kinerja Guru

: Pengembangan Strategi Supervisi Akademik

melalui Platform Ruang GTK

Deskripsi Data Bentuk
Hasil Penelitian Data

Deskripsi Reduksi Data Hasil

Keterangan
Penelitian &

KS: Transformasi
digital

(WKS)

Wawancara

Pengembangan supervisi
akademik melalui  platform
digital seperti Ruang GTK
(bagian  dari  transformasi
layanan digital Kementerian
Pendidikan)  sangat penting
karena memfasilitasi siklus
evaluasi, umpan balik yang
terstruktur, dan pengembangan
kompetensi yang transparan
secara real-time. Pendekatan ini | Rumusan 4
secara efektif =~ mengubah
supervisi dari sekadar
kewajiban administratif menjadi
instrumen pengembangan
profesional yang berkelanjutan
serta mengubah metode
konvensional menjadi
pendekatan berbasis data dan
digital.

PS: Model
pengembangan

1. Tahap Perencanaan
(Perumusan Sasaran) yaitu
diskusi awal, erencanaan
Sasaran Kinerja Pegawai
(SKP), dan pengajuan
rencana.

Rumusan 4




226

Deskripsi Data Bentuk Deskripsi Reduksi Data Hasil Keteransan
Hasil Penelitian Data Penelitian &
2. Tahap Pelaksanaan
(Pelaksanaan Observasi)
yaitu kesepakatan jadwal,
pra observasi dan observasi
kelas.
3. Tahap Penilaian dan Tindak
Lanjut  yaitu  penilaian
kinerja dan tindak lanjut.
Pihak Sumber Informasi/Data Peneliti,
(ceereeemeere e ) DEDE EKA PUSTIKA

NIM. 2125250037




Lampiran 7: Format Triangulasi Data Hasil Penelitian

TRIANGULASI DATA HASIL PENELITIAN
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Triangulasi dilakukan dengan dua pendekatan: triangulasi sumber (membandingkan

data antar informan PS/KS/Gr/KW/KT) dan triangulasi metode (membandingkan

wawancara, observasi, dan dokumen). Triangulasi tidak bertujuan mencari kesamaan

absolut, melainkan pemahaman yang lebih komprehensif (Patton, 2015).

Unit Kajian Penelitian

Sub Unit Kajian Penelitian

: Proses Supervisi Akademik melalui Platform

Ruang GTK untuk Meningkatkan Kinerja Guru

: Kebijakan tentang Supervisi Akademik melalui

Platform Ruang GTK untuk Meningkatkan

Kinerja Guru

Waktu Pelaksanaan : Februari-Mei 2026
Deskripsi
Reduksi Data Jenis Hasil Triangulasi Data Hasil
. . . .. Keterangan
Hasil Triangulasi Penelitian
Penelitian
Legalitas dan | Triangulasi KS menyatakan bahwa sekolah | Valid.
Payung Hukum | sumber (KS menerbitkan SK Internal Ketiga sumber
Kebijakan dan PS), setelah adanya Permendiknas | data saling
Digital Triangulasi Nomor 13 Tahun 2007, UU mendukung.
Metode Nomor 14 Tahun 2005, Kebijakan Ruang
(Wawancara) | Permendikbud Nomor 6 Tahun | GTK memiliki
dan Triangulasi | 2018 dan Surat Edaran (SE) kekuatan hukum
Dokumen dari Dinas Pendidikan, yang sah.
(SE/UU/PP dan | sehingga hasil ekspor PDF Dokumen digital
SK Tim Ruang GTK sah untuk diakui secara
Supervisi portofolio guru. birokrasi dari
Akademik) PS membenarkan adanya tingkat dinas

Permendiknas, UU, SE yang
melegitimasi dokumen digital
Ruang GTK sebagai pengganti

hingga tingkat
satuan pendidikan.
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Deskripsi
Reduksi Data Jenis Hasil Triangulasi Data Hasil
. . . .. Keterangan
Hasil Triangulasi Penelitian
Penelitian
berkas fisik untuk penilaian
SKP guru.
Dokumentasi: Permendiknas,
UU, Permendikbud, dan SK
Kepala Sekolah SDN 1
Purwadadi No. 12/2026 tentang
SOP Supervisi Digital.
Sinkronisasi Triangulasi KS menjelaskan bahwa menu | Valid.
dengan Standar | sumber (KS dan indikator instrumen di Terdapat
Mutu Nasional | dan Gr-1), Ruang GTK sengaja kesesuaian mutlak
Triangulasi diselaraskan dengan fokus antara dokumen
Metode capaian Kurikulum Merdeka kebijakan
(Wawancara (disiplin positif dan pemerintah pusat
dan Observasi) | diferensiasi). dengan menu

dan Triangulasi
Dokumen
(SE/UU/PP dan
SK Tim
Supervisi
Akademik)

Gr-1 menegaskan bahwa
instrumen digital platform
sudah sinkron secara presisi
dengan instrumen penilaian
kelayakan dari Badan
Akreditasi Nasional (BAN-
PDM).

Dokumentasi: Tangkapan layar
(screenshot) rubrik penilaian di
aplikasi Ruang GTK.

instrumen yang
dikembangkan di
Ruang GTK. Hal
ini menjamin
objektivitas
penilaian mutu.




Unit Kajian Penelitian

Sub Unit Kajian Penelitian
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: Strategi Supervisi Akademik melalui Platform

Ruang GTK untuk Meningkatkan Kinerja Guru

: Proses Pelaksanana Strategi Supervisi Akademik

melalui Platform Ruang GTK untuk

Meningkatkan Kinerja Guru

Waktu Pelaksanaan : Februari-Mei 2026
Deskt:1ps1 Jenis Hasil Triangulasi Data
Reduksi Data . . . . Keterangan
. .. Triangulasi Hasil Penelitian
Hasil Penelitian
Tahap Triangulasi KS menyatakan telah | Valid.
Perencanaan sumber (KS melakukan reviu Modul Ajar | Tahap awal
(Pra-Observasi) | dan Gr-4), secara digital dan melakukan | proses berjalan
Triangulasi diskusi tatap muka singkat | sesuai siklus
Metode untuk  menyepakati  target | klinis. Ruang
(Wawancara) |perilaku spesifik sebelum | GTK  berhasil
dan Triangulasi | masuk ke kelas. memfasilitasi
Dokumen Gr-4 membenarkan adanya | komunikasi dua
diskusi awal bersama penilai | arah yang
dan merasa terbantu karena | transparan
catatan  revisi  dokumen | sebelum
langsung tertera pada kolom | penilaian  kelas
komentar di Ruang GTK. dimulai.
Dokumentasi adanya history
log persetujuan dokumen di
platform dan catatan lapangan
(field notes) saat guru dan
penilai berdiskusi di depan
laptop.
Tahap Triangulasi KS menyatakan melakukan | Proses
Pelaksanaan sumber (KS pengamatan langsung di kelas | pengumpulan
Observasi dan Gr-4), menggunakan laptop untuk |data  performa
Triangulasi mengisi skor instrumen dan|guru di kelas
Metode mengetik  bukti  perilaku | terbukti
(Wawancara) | secara real-time. akuntabel.
dan Triangulasi | Gr-4 Merasa proses mengajar | Penggunaan
Dokumen tetap berjalan alamiah karena | perangkat digital
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Deskriosi
€ I:IPSI Jenis Hasil Triangulasi Data
Reduksi Data . . . . Keterangan
. . Triangulasi Hasil Penelitian
Hasil Penelitian
penilai tidak sibuk membalik | meminimalisir
kertas instrumen fisik yang | bias memori
tebal, sehingga suasana kelas | penilai dan
tidak kaku. mengurangi
Dokumentasi adanya | ketegangan
foto/dokumentasi penilai | psikologis guru.
menggunakan  laptop  di
bangku belakang kelas.dan
salinan instrumen digital yang
telah terisi penuh di Ruang
GTK.
Tahap Evaluasi | Triangulasi KS  Menjelaskan  bahwa | Valid.
dan Tindak sumber (KS setelah data dikunci, mereka | .
Lanjut (Pasca- dan Gr-4), langsung duduk bersama guru S1klus. _ akhl?
Observasi) Triangulasi untuk melakukan refleksi dan | S"P¢TVIS! te.rbuk'u
. .| berjalan  instan
Metode menyepakati rekomendasi i
(Wawancara) | diklat mandiri. dan SOhm.f'
dan Triangulasi | Gr-4 menyatakan langsung Utmpa? balik
Dokumen mengetahui peta kelemahan otomatis

mengajarnya hari itu juga
melalui umpan balik
otomatis, serta menerima

tautan modul belajar yang
harus diakses.

Dokumentasi adanya lembar
ekspor PDF hasil Supervisi,
tangkapan layar rekomendasi
diklat otomatis dan Tanda
tangan digital (e-signature)
kedua pihak.

memotong waktu
tunggu hasil nilai
dan langsung
memberikan arah
perbaikan
kinerja.




Unit Kajian Penelitian

Sub Unit Kajian Penelitian
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: Faktor Keberhasilan Supervisi Akademik melalui

Platform Ruang GTK untuk Meningkatkan

Kinerja Guru

: Faktor Pendukung Keberhasilan Supervisi

Akademik melalui Platform Ruang GTK untuk

Meningkatkan Kinerja Guru

Waktu Pelaksanaan : Februari-Mei 2026
Deskt:1ps1 Jenis Hasil Triangulasi Data

Reduksi Data Triangulasi Hasil Penelitian Keterangan

Hasil Penelitian

Faktor Triangulasi KS menyatakan Platform | Valid.

Pendukung sumber (KS, Ruang GTK memudahkan | Ketiga informan

Keberhasilan PS dan KW) penyusunan program | memiliki

Supervisi supervisi, pelaksanaan | pandangan yang

Akademik observasi, pemberian umpan | konsisten bahwa

melalui Platform balik, serta dokumentasi hasil | keberhasilan

Ruang GTK supervisi secara sistematis. | supervisi
Keberhasilan didukung oleh | akademik
komitmen kepala sekolah, | melalui Platform
kesiapan guru, dan | Ruang GTK

ketersediaan jaringan internet.
PS Keberhasilan supervisi
dipengaruhi oleh kompetensi
kepala sekolah
memanfaatkan

dalam
Platform
Ruang GTK, pendampingan
yang berkelanjutan, serta
kemampuan guru menerima

umpan balik untuk
meningkatkan kualitas
pembelajaran.

KW membenarkan
keberhasilan supervisi
akademik melalui Platform

Ruang GTK didukung oleh

dipengaruhi oleh
kombinasi faktor
internal dan
eksternal. Faktor
internal meliputi
komitmen kepala
sekolah,
kompetensi
digital, kesiapan
guru, dan tindak

lanjut hasil
supervisi. Faktor
eksternal
meliputi
dukungan
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Deskt:1ps1 Jenis Hasil Triangulasi Data
Reduksi Data . . . . Keterangan
. .. Triangulasi Hasil Penelitian
Hasil Penelitian

kebijakan dinas pendidikan, | kebijakan,

pelatihan penggunaan | pelatihan,

platform, dukungan teknis, | pendampingan

serta sinergi antara korwil, | pengawas,

pengawas, kepala sekolah, | koordinasi

dan guru dalam pelaksanaan | Korwil, serta

supervisi. tersedianya
sarana prasarana
dan jaringan
internet yang
memadai.
Keseluruhan
faktor  tersebut
berkontribusi
terhadap
peningkatan
kinerja guru
secara

berkelanjutan.
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Unit Kajian Penelitian : Pengembangan Strategi Supervisi Akademik
melalui  Platform  Ruang GTK  untuk
Meningkatkan Kinerja Guru
Sub Unit Kajian Penelitian : Pengembangan Strategi Supervisi Akademik
melalui  Platform  Ruang GTK  untuk
Meningkatkan Kinerja Guru
Waktu Pelaksanaan : Februari-Mei 2026
Deskt:1ps1 Jenis Hasil Triangulasi Data
Reduksi Data Triangulasi Hasil Penelitian Keterangan
Hasil Penelitian
Pengembangan | Triangulasi KS menyatakan | Valid.
Strategi sumber (KS, | pengembangan  supervisi | Ketiga  informan
Supervisi PS dan KW) akademik melalui platform | memiliki
Akademik digital (seperti fitur | pandangan  yang
melalui Platform Pengelolaan Kinerja pada | selaras bahwa
Ruang GTK Ruang GTK) memodernisasi | pengembangan
untuk proses bimbingan, | strategi  supervisi
Meningkatkan observasi, dan penilaian. | akademik melalui
Kinerja Guru Kepala sekolah dan | platform Ruang
pengawas dapat memonitor | GTK harus
kompetensi, merancang | dilakukan  secara
jadwal observasi kelas, serta | sistematis,
memberikan umpan  balik | kolaboratif, dan
secara  transparan  dan | berkelanjutan.
terdokumentasi, sehingga Strategi  tersebut
kinerja guru  meningkat meliputi
secara terarah. perencanaan
. | supervisi berbasis
PS r.néngatakan strategi kebutuhan  guru,
sgpervm perlu pemanfaatan fitur
dikembangkan secara | . .
kolaboratif dengan digital . untuk
) observasi dan
mengoptimalkan  Platform dokumentasi,

Ruang GTK sebagai media

monitoring, evaluasi, dan

pemberian umpan
balik yang
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Deskripsi
Reduksi Data
Hasil Penelitian

Jenis
Triangulasi

Hasil Triangulasi Data
Hasil Penelitian

Keterangan

pembinaan
PS juga
pentingnya
mentoring, refleksi, dan
pendampingan agar guru
mampu meningkatkan
kompetensi profesional dan
pedagogiknya.

KW membenarkan
engembangan strategi
supervisi diarahkan pada

berkelanjutan.
menekankan
coaching,

ekosistem
melalui

penguatan
pembelajaran
sinergi Korwil,
Pengawas, Kepala Sekolah,
dan Guru. Platform Ruang
GTK dimanfaatkan sebagai
media integrasi data
pemetaan
pengembangan
guru,  serta
program
mutu

antara

supervisi,
kebutuhan
kompetensi
evaluasi
peningkatan
pendidikan secara

berkelanjutan.

konstruktif,
pelaksanaan
coaching dan
mentoring,
penguatan
komunitas belajar,
monitoring  serta
evaluasi
berkelanjutan, dan
sinergi antar
pemangku
kepentingan.
Implementasi
strategi  tersebut
diyakini  mampu
meningkatkan
kompetensi
kinerja guru secara
berkesinambungan.

dan

Pihak Sumber Informasi/Data

Peneliti,

DEDE EKA PUSTIKA

NIM. 2125250037
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Lampiran 8: Transkrip Wawancara

TRANSKRIP WAWANCARA PENGAWAS SEKOLAH (PS)

Nama Informan : | PS (Pengawas SDN 1 Purwadadi, Kec. Purwadadi)
Jabatan : | Pengawas SD - Dinas Pendidikan Kab. Ciamis
Wilayah Binaan : | SDN 1 Purwadadi Kec. Purwadadi

Hari, Tanggal : | Senin, 11 Mei 2026

Tempat : | Korwil Bidang Pendidikan Kec. Purwadadi
Waktu : | Pukul 10.00 s.d. 12.00 WIB

Pewawancara : | Dede Eka Pustika (Peneliti)

Kode Wawancara : | W-PS

Fokus1 : Proses Supervisi Akademik melalui Platform Ruang GTK untuk
meningkatkan kinerja guru

P | Pertanyaan Ke-1 (Proses Supervisi Akademik):
Bagaimanakah tahapan proses supervisi akademik melalui Platform Ruang GTK
yang dilakukan kepala sekolah?

J | 1. Tahap Perencanaan

Kepala sekolah menyusun program supervisi, menentukan jadwal, dan
menyiapkan instrumen penilaian. Pada tahap ini, kepala sekolah dan guru
melakukan diskusi pra-observasi (pra-observation), di mana guru
menyampaikan RPP atau modul ajar dan keduanya menyepakati aspek yang
akan diamati.

2. Tahap Pelaksanaan (Observasi Kelas)

Kepala sekolah hadir di dalam kelas saat guru mengajar untuk mengamati
proses pembelajaran secara langsung. Pengamatan dilakukan menggunakan
instrumen yang telah disiapkan (seperti penguasaan materi, penggunaan
media, metode pembelajaran, dan manajemen kelas).
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3. Tahap Evaluasi & Refleksi

Setelah observasi, kepala sekolah dan guru melakukan pertemuan pasca-
observasi (pasca-observation). Kepala sekolah memberikan umpan balik yang
konstruktif ~dan Dberbasis pendekatan coaching, lalu bersama-sama
menganalisis kelebihan serta hal yang perlu diperbaiki.

4. Tahap Tindak Lanjut

Berdasarkan hasil refleksi, kepala sekolah merumuskan rekomendasi atau
rencana aksi untuk perbaikan. Tindak lanjut ini dapat berupa pembinaan
lanjutan, pemberian pelatihan atau diklat, hingga pendampingan teman sejawat
(peer mentoring) sesuai kebutuhan pengembangan profesional guru

Prinsip pelaksanaan:

1. Kolaboratif: Bersifat kemitraan dua arah, bukan untuk mencari kesalahan.
2. Berkesinambungan: Dilakukan secara terprogram dan terus-menerus.

3. Objektif: Berdasarkan data dan fakta yang terjadi di dalam kelas.

M | Makna/Catatan Peneliti: Pertanyaan ini menggali pemahaman pengawas
terhadap proses supervisi akademik/Pengelolaan Kinerja melalui platform Ruang
GTK (Jawaban akan digunakan untuk triangulasi sumber dengan data KS).

Fokus2 : Hambatan dan Solusi pelaksanaan Supervisi Akademik melalui
Platform Ruang GTK untuk meningkatkan kinerja guru

P | Pertanyaan Ke-2 (Hambatan dan Solusi Supervisi Akademik):
Apa hambatan dan solusi Kepala Sekolah dalam pelaksanaan supervisi akademik
melalui Platform Ruang GTK yang dilakukan kepala sekolah?

J | Hambatan yang umum dihadapi kepala sekolah beserta solusi aplikatifnya:

5) Hambatan Teknis dan Infrastruktur

¢) Hambatan: Kurangnya literasi teknologi, terutama bagi guru senior.
Jaringan internet yang tidak stabil di wilayah sekolah seringkali
mengganggu kelancaran akses platform Ruang GTK.

d) Solusi: Kepala  sekolah  perlu  mengadakan Pelatihan  (In-House
Training) teknis secara berkala. Selain itu, sediakan fasilitas sekolah
(seperti komputer atau WiFi khusus) dan bentuk tim pendamping (operator)
untuk membantu rekan sejawat yang mengalami kesulitan.
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6) Hambatan Beban Kerja dan Manajemen Waktu

¢) Hambatan: Kompleksitas tugas manajerial kepala sekolah seringkali
menyita waktu, sehingga proses penilaian, observasi, dan pemberian umpan
balik di dalam platform tidak berjalan optimal atau terlambat.

d) Solusi: Jadwalkan supervisi secara sistematis pada awal semester.
Alokasikan waktu khusus setiap minggunya, misalnya jam, khusus untuk
melakukan pengecekan, memberikan umpan balik (feedback), dan
merancang tindak lanjut pada platform.

7) Hambatan Komunikasi dan Umpan Balik

¢) Hambatan: Komunikasi melalui platform bersifat tidak langsung, sehingga
rentan terjadi misinterpretasi terhadap hasil evaluasi supervisi yang
diberikan kepala sekolah.

d) Solusi: Kombinasikan penggunaan platform dengan tindak lanjut tatap
muka atau daring (misal: ruang diskusi/Coaching). Kepala sekolah harus
memastikan bahwa umpan balik yang dituliskan di platform bersifat
objektif, konstruktif, dan memotivasi guru untuk terus meningkatkan
kompetensi pedagogiknya.

8) Hambatan Validitas Data dan Keaktifan Guru

¢) Hambatan: Guru sering menunda-nunda pengunggahan dokumen perangkat
ajar atau bukti dukung, serta terkadang asal dalam mengisi instrumen.

d) Solusi: Berikan sosialisasi mengenai pentingnya supervisi bukan sebagai
alat penghakiman administratif, melainkan sebagai proses pendampingan
pengembangan profesional. Kepala sekolah juga dapat mengirimkan
notifikasi pengingat secara personal (japri) melalui grup pesan sekolah
sebelum batas waktu yang ditentukan pada platform.

Makna/Catatan Peneliti: Pertanyaan ini menggali pemahaman pengawas
terhadap hambatan dan solusi supervisi akademik melalui patform Ruang GTK
(Jawaban akan digunakan untuk triangulasi sumber dengan data KS).
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Fokus 3 : Proses pelaksanaan Supervisi Akademik melalui Platform Ruang
GTK untuk meningkatkan kinerja guru

P | Pertanyaan Ke-3 (Proses Pelaksanaan Supervisi Akademik):
Bagaimanakah proses pelaksanaan supervisi akademik melalui Platform Ruang
GTK yang dilakukan kepala sekolah?

J | 5) Tahap Perencanaan dan Refleksi

¢) Analisis Kebutuhan: Kepala sekolah dan guru merefleksikan hasil penilaian
kinerja sebelumnya untuk mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan.

d) Pemilihan Fokus Perilaku: Guru memilih indikator dan fokus perilaku
(misalnya: keteraturan suasana kelas) yang akan diobservasi melalui
formulir diskusi persiapan di platform.

6) Penentuan Strategi Observasi (Pra-Observasi)
Supervisor/Kepala Sekolah menentukan strategi dan pendekatan supervisi
(seperti supervisi klinis dengan paradigma coaching) yang paling sesuai

dengan karakteristik guru. Strategi ini mencakup:

¢) Fokus Deskriptif & Spesifik: Supervisor menetapkan kesepakatan untuk
mencatat data secara objektif, bukan sekadar menilai.

d) Kesepakatan Jadwal: Menentukan waktu observasi kelas yang disetujui
bersama dan diunggah atau disinkronkan melalui sistem.

7) Pelaksanaan Supervisi

¢) Observasi Kelas: Supervisor mengamati proses pembelajaran tatap muka di
kelas sesuai dengan fokus perilaku yang telah dipilih dan disepakati di
dalam aplikasi.

d) Penilaian Rubrik: Supervisor menilai apakah perilaku tersebut belum/sudah
dilakukan dan efektif berdasarkan rubrik yang tersedia di platform.

8) Tindak Lanjut (Pasca-Observasi)

c) Refleksi dan Umpan Balik: Kepala sekolah dan guru melakukan dialog
refleksi untuk membahas hasil observasi, mencari solusi atas kendala yang
ada, dan merancang rencana pengembangan diri.

d) Rekomendasi Pembelajaran: Guru mendapatkan rekomendasi materi atau
diklat lanjutan  secara personal melalui menu Refleksi Kompetensi di
aplikasi untuk perbaikan di masa mendatang.

M | Makna/Catatan Peneliti: Pertanyaan ini menggali pemahaman pengawas
terhadap proses pelaksanaan supervisi akademik melalui patform Ruang GTK
(Jawaban akan digunakan untuk triangulasi sumber dengan data KS).
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Fokus4 : Faktor pendukung keberhasilan Supervisi Akademik melalui
Platform Ruang GTK untuk meningkatkan kinerja guru

P | Pertanyaan Ke-4 (Faktor Pendukung Supervisi Akademik):
Apasajakah faktor pendukung keberhasilan pelaksanaan supervisi akademik
melalui Platform Ruang GTK yang dilakukan kepala sekolah?

J | Rincian faktor pendukung keberhasilan supervisi tersebut:

1) Kompetensi Digital Supervisor (Kepala Sekolah)
¢) Kemampuan Teknis
Supervisor mahir menggunakan fitur-fitur perencanaan, observasi, dan

penilaian pada Platform Guru dan Tenaga Kependidikan (GTK).

d) Objektivitas Penilaian
Kepala sekolah dapat memberikan umpan balik yang konstruktif dan

terukur berdasarkan data yang terekam secara digital, sehingga intervensi
perbaikan tepat sasaran.

2) Transparansi dan Akurasi Data
¢) Manajemen Waktu yang Efektif
Penjadwalan observasi kelas lebih akurat dan meminimalkan jadwal yang

bertabrakan.

d) Dokumentasi Terpadu
Seluruh proses dari perencanaan hingga tindak lanjut terdokumentasi

dengan baik, menggantikan pelaporan manual yang kurang efisien.

3) Infrastruktur dan Aksesibilitas Teknologi
¢) Ketersediaan Perangkat
Guru dan kepala sekolah memiliki gawai (laptop/smartphone) yang

memadai.

d) Koneksi Internet
Akses internet di lingkungan sekolah yang stabil sangat menentukan

kelancaran pengoperasian aplikasi Ruang GTK.

4) Budaya Reflektif dan Komunikasi Guru
¢) Keterbukaan Terhadap Umpan Balik
Guru melihat supervisi bukan sebagai bentuk hukuman, melainkan wadah

untuk pengembangan kompetensi pedagogik.

d) Kolaborasi Sejawat
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Terciptanya diskusi antarguru terkait hasil evaluasi untuk memperbaiki
kualitas pengelolaan kelas dan metode pembelajaran.

M | Makna/Catatan Peneliti: Pertanyaan ini menggali pemahaman pengawas
terhadap faktor pendukung keberhasilan proses pelaksanaan supervisi akademik
melalui patform Ruang GTK (Jawaban akan digunakan untuk triangulasi sumber
dengan data KS).

Fokus 5 : Pengembangan Supervisi Akademik melalui Platform Ruang
GTK untuk meningkatkan kinerja guru

P | Pertanyaan Ke-5 (Proses Supervisi Akademik):
Bagaimana pengembangan supervisi akademik melalui Platform Ruang GTK
yang dilakukan kepala sekolah?

J | Pengembangan optimalisasi supervisi akademik melalui Ruang GTK meliputi
beberapa aspek kunci berikut:

5) Penyelarasan Sasaran Kinerja

Membantu guru dan kepala sekolah menyusun perencanaan, pelaksanaan, dan
penilaian kinerja secara transparan yang selaras dengan rapor pendidikan
satuan pendidikan.

6) Umpan Balik yang Terstruktur

Memudahkan supervisor (kepala sekolah atau pengawas) dalam memberikan
catatan evaluasi dan umpan balik yang terdokumentasi dengan baik, sehingga
perbaikan metode mengajar lebih terarah.

7) Pengembangan Kompetensi  Berkelanjutan  (Continuous  Professional
Development)

Guru dapat memetakan kebutuhan pengembangan dirinya dan mengakses
rekomendasi pelatihan atau komunitas belajar yang relevan secara lebih
mudah.




241

8) Efisiensi dan Fleksibilitas Waktu

Digitalisasi memangkas birokrasi pelaporan fisik yang memakan waktu,
sehingga fokus utama tetap berada pada peningkatan kualitas pedagogik di
dalam kelas.

Makna/Catatan Peneliti: Pertanyaan ini menggali pemahaman pengawas
terhadap pengembangan supervisi akademik melalui patform Ruang GTK
(Jawaban akan digunakan untuk triangulasi sumber dengan data KS).
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TRANSKRIP WAWANCARA KEPALA SEKOLAH (KS)

Nama Informan : | KS (Kepala SDN 1 Purwadadi, Kec. Purwadadi)
Jabatan Kepala Sekolah

Unit Kerja : | SDN 1 Purwadadi Kec. Purwadadi

Hari, Tanggal : | Selasa, 14 April 2026 dan Jum’at, 8 Mei 2016

Tempat SDN 1 Purwadadi Kec. Purwadadi

Waktu Pukul 10.00 s.d. 13.00 WIB

Pewawancara : | Dede Eka Pustika (Peneliti)

Kode Wawancara : | W-PS

Fokus 1 Kebijakan Supervisi Akademik melalui Platform Ruang GTK

untuk meningkatkan kinerja guru

P | Pertanyaan Ke-1 (Proses Supervisi Akademik):

Apasajakah yang menjadi dasar kebijakan pelaksanaan supervisi akademik kepala
sekolah?

J Supervisi akademik kepala sekolah adalah proses pembinaan, bimbingan, dan

evaluasi profesional yang bertujuan untuk meningkatkan mutu
pembelajaran dan kompetensi guru. Hal ini diatur secara hukum dalam
Permendikbudristek dan UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen. Dan fungsi kepala sekolah adalah sebagai pemimpin dan manajer
utama di satuan pendidikan yang salah satu tugas utamanya adalah
supervisi (mengawasi serta mengevaluasi kinerja guru dan staf) serta untuk
membantu guru mengembangkan kemampuan mengelola pembelajaran.
Permendiknas Nomor 13 Tahun 2007 (Kompetensi Supervisi) dan
Permendikbud Nomor 6 Tahun 2018 tentang Penugasan Guru sebagai
Kepala Sekolah.

M | Makna/Catatan Peneliti: Pertanyaan ini menggali pemahaman Kepala Sekolah

terhadap kebijakan supervisi akademik melalui patform Ruang GTK.




Fokus 2
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Persiapan Kepala Sekolah sebelum melakukan Supervisi
Akademik melalui Platform Ruang GTK untuk meningkatkan
kinerja guru

P | Pertanyaan Ke-2 (Persiapan Supervisi Akademik):

Bagaimanakah proses persiapan kepala sekolah sebelum melakukan proses
sepervisi akademik melalui Platform Ruang GTK?

J Supervisi akademik melalui platform Ruang GTK bertujuan untuk

menyelaraskan kinerja guru dengan kebutuhan satuan pendidikan
berdasarkan data Rapor Pendidikan. Proses perencanaan yang dilakukan
kepala sekolah adalah: 1) Analisis Kebutuhan Awal: Kepala sekolah
meninjau data Refleksi Kompetensi dan Rapor Pendidikan di dalam
platform untuk mengidentifikasi kelemahan dan kompetensi yang perlu
ditingkatkan oleh setiap guru. 2) Penyusunan Rencana Kinerja: Kepala
sekolah memfasilitasi guru untuk menyusun sasaran dan rencana
pengembangan diri secara digital. Rencana ini mencakup pilihan indikator
yang akan diobservasi beserta jadwal pelaksanaannya. 3) Persetujuan
(Penyepakatan): Kepala sekolah meninjau dan menyetujui rencana yang
telah diajukan guru melalui fitur Pengelolaan Kinerja di Ruang GTK. 4)
Penyiapan Instrumen & Jadwal: Kepala sekolah menyiapkan perangkat dan
instrumen supervisi (seperti format observasi kelas dan rubrik penilaian)
yang terintegrasi dengan pedoman dari Kementerian Pendidikan Dasar dan
Menengah. Pemilihan strategi supervisi akademik melalui Platform Ruang
GTK (Pengelolaan Kinerja) dilakukan melalui analisis data berbasis Rapor
Pendidikan, penyesuaian dengan fokus perilaku yang dipilih guru, dan
pendekatan supervisi klinis yang fleksibel. Setelah pemilihan strategi,
langkah selanjutnya adalah proses pelaksanaan strategi supervisi akademik
melalui fitur Pengelolaan Kinerja di Ruang GTK bertransformasi menjadi
proses yang lebih terstruktur, berbasis data, dan terintegrasi dengan
pengembangan kompetensi.

M | Makna/Catatan Peneliti: Pertanyaan ini menggali pemahaman Kepala Sekolah

terhadap persiapan sebelum melaksanakan supervisi akademik melalui patform
Ruang GTK.
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Fokus 3 : Tujuan Supervisi Akademik melalui Platform Ruang GTK untuk
meningkatkan kinerja guru

P | Pertanyaan Ke-3:
Apa tujuan dari proses supervisi kepala sekolah dalam bidang akademik?

J | Tujuan supervisi akademik adalah:

4) Meningkatkan Profesionalisme Guru, yaitu membantu guru merefleksikan dan
mengembangkan kompetensi pedagogis mereka.

5) Memperbaiki Mutu Pembelajaran, yaitu memastikan proses belajar-mengajar
di kelas berjalan efektif dan sesuai standar.

6) Solusi Kendala, dengan mengidentifikasi dan memecahkan masalah atau
tantangan yang dihadapi guru saat mengajar.

M | Makna/Catatan Peneliti: Pertanyaan ini menggali pemahaman Kepala Sekolah
terhadap tujuan supervisi akademik melalui patform Ruang GTK.

Fokus 4 : Pembagian Tim Supervisi Akademik melalui Platform Ruang
GTK untuk meningkatkan kinerja guru

P | Pertanyaan Ke-4:
Bagaimanakah pembagian tugas tim pelaksana supervisi akademik kepala sekolah
melalui Platform Ruang GTK?

J | Pembagian tim supervisi akademik berbasis digital dapat dikelola secara
terstruktur melalui Ruang GTK dengan membagi peran ke dalam tiga struktur
utama: Supervisor Utama (Kepala Sekolah/Pengawas), Tim Asesor (Guru
Senior), dan Guru Sasaran. Pembagian tugas dilakukan melalui penjadwalan,
penilaian instrumen, dan pemberian umpan balik otomatis di dalam platform
Ruang GTK. Tim Pelaksana Supervisi Kepala Sekolah adalah tim khusus yang
dibentuk melalui Surat Keputusan (SK) Kepala Sekolah. Tim ini bertugas
membantu kepala sekolah merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi, dan
menindaklanjuti kegiatan supervisi administrasi dan supervisi klinis (observasi
kelas) untuk menjamin mutu pendidikan dan meningkatkan profesionalisme guru.

M | Makna/Catatan Peneliti: Pertanyaan ini menggali pemahaman Kepala Sekolah
terhadap tim pelaksana supervisi akademik melalui patform Ruang GTK.
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Fokus 5 : Proses Supervisi Akademik melalui Platform Ruang GTK untuk

meningkatkan kinerja guru

Pertanyaan Ke-5:
Bagaimanakah proses supervisi akademik kepala sekolah melalui Platform Ruang
GTK?

Supervisi dilakukan dalam 3 tahapan utama yang membentuk siklus
berkelanjutan:

4) Pertemuan Awal (Pra-Observation): Kepala sekolah dan guru mendiskusikan
kerangka kerja, instrumen, tujuan, dan waktu pelaksanaan observasi.

5) Observasi Kelas: Kepala sekolah mengamati proses pembelajaran secara
langsung, lalu mencatat data dan temuan objektivitas.

6) Pertemuan Akhir (Pasca-Observation): Kepala sekolah memberikan umpan
balik (feedback) yang konstruktif dan menyusun Rencana Tindak Lanjut
(RTL) bersama guru.

Makna/Catatan Peneliti: Pertanyaan ini menggali pemahaman Kepala Sekolah
terhadap proses supervisi akademik/Pengelolaan Kinerja melalui patform Ruang
GTK. (Jawaban akan digunakan untuk triangulasi sumber dengan data PS).

Fokus 6 : Hambatan dan Solusi Supervisi Akademik melalui Platform

Ruang GTK untuk meningkatkan Kinerja guru

Pertanyaan Ke-6 (Hambatan dan Solusi Supervisi Akademik):
Apa hambatan dan solusi Kepala Sekolah dalam pelaksanaan supervisi akademik
melalui Platform Ruang GTK yang dilakukan kepala sekolah?

Hambatan yang umum dihadapi kepala sekolah beserta solusi aplikatifnya:

1) Hambatan Teknis dan Infrastruktur

b. Hambatan: Kurangnya literasi teknologi, terutama bagi guru senior.
Jaringan internet yang tidak stabil di wilayah sekolah seringkali
mengganggu kelancaran akses platform Ruang GTK.

c. Solusi: Kepala sekolah perlu mengadakan Pelatihan  (In-House
Training) teknis secara berkala. Selain itu, sediakan fasilitas sekolah
(seperti komputer atau WiFi khusus) dan bentuk tim pendamping
(operator) untuk membantu rekan sejawat yang mengalami kesulitan.

2) Hambatan Beban Kerja dan Manajemen Waktu

b. Hambatan: Kompleksitas tugas manajerial kepala sekolah seringkali
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menyita waktu, sehingga proses penilaian, observasi, dan pemberian
umpan balik di dalam platform tidak berjalan optimal atau terlambat.

Solusi: Jadwalkan supervisi secara sistematis pada awal semester.
Alokasikan waktu khusus setiap minggunya, misalnya jam, khusus untuk
melakukan pengecekan, memberikan umpan balik (feedback), dan
merancang tindak lanjut pada platform.

3) Hambatan Komunikasi dan Umpan Balik

a.

Hambatan: Komunikasi melalui platform bersifat tidak langsung,
sehingga rentan terjadi misinterpretasi terhadap hasil evaluasi supervisi
yang diberikan kepala sekolah.

Solusi: Kombinasikan penggunaan platform dengan tindak lanjut tatap
muka atau daring (misal: ruang diskusi/Coaching). Kepala sekolah harus
memastikan bahwa umpan balik yang dituliskan di platform bersifat
objektif, konstruktif, dan memotivasi guru untuk terus meningkatkan
kompetensi pedagogiknya.

4) Hambatan Validitas Data dan Keaktifan Guru

a.

Hambatan: Guru sering menunda-nunda pengunggahan dokumen
perangkat ajar atau bukti dukung, serta terkadang asal dalam mengisi
instrumen.

Solusi: Berikan sosialisasi mengenai pentingnya supervisi bukan sebagai
alat penghakiman administratif, melainkan sebagai proses pendampingan
pengembangan profesional. Kepala sekolah juga dapat mengirimkan
notifikasi pengingat secara personal (japri) melalui grup pesan sekolah
sebelum batas waktu yang ditentukan pada platform.

Makna/Catatan Peneliti: Pertanyaan ini menggali pemahaman Kepala Sekolah
terhadap hambatan dan solusi supervisi akademik melalui patform Ruang GTK.
(Jawaban akan digunakan untuk triangulasi sumber dengan data PS).
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Fokus 7 : Proses Perencanaan Strategi Supervisi Akademik melalui

Platform Ruang GTK untuk meningkatkan kinerja guru

Pertanyaan Ke-7:
Bagaimanakah proses perencanaan strategi supervisi akademik kepala sekolah
melalui Platform Ruang GTK?

Tahap Perencanaan

4) Analisis Kebutuhan, yaitu Kepala sekolah menganalisis rapor pendidikan
satuan pendidikan dan hasil evaluasi kinerja guru sebelumnya pada Ruang
GTK untuk mengidentifikasi kompetensi yang perlu ditingkatkan.

5) Penetapan Tujuan, yaitu Kepala sekolah menetapkan fokus observasi
(misalnya: penerapan disiplin positif atau keterlibatan aktif siswa) yang
disepakati bersama guru.

6) Penyusunan Jadwal, yaitu membuat linimasa pelaksanaan supervisi yang
dimasukkan ke dalam sistem agar sesuai dengan kalender akademik dan siklus
pengelolaan kinerja.

Makna/Catatan Peneliti: Pertanyaan ini menggali pemahaman Kepala Sekolah
terhadap proses supervisi akademik melalui patform Ruang GTK. (Jawaban akan
digunakan untuk triangulasi sumber dengan data PS).

Fokus 7 : Proses Pemilihan Strategi Supervisi Akademik melalui Platform

Ruang GTK untuk meningkatkan kinerja guru

Pertanyaan Ke-7:
Bagaimanakah proses pemilihan strategi supervisi akademik kepala sekolah
melalui Platform Ruang GTK?

Proses pemilihan strategi pelaksanaan supervisi akademik melalui
platform Ruang GTK dilakukan secara kolaboratif antara kepala sekolah
dan guru berdasarkan analisis kebutuhan. Pemilihan strategi ini disesuaikan
dengan fokus peningkatan kinerja dan pengembangan kompetensi guru
yang terdapat dalam fitur pengelolaan kinerja. 1)Kolaboratif, = pendukung
utama di Ruang GTK di mana kepala sekolah dan guru duduk sejajar
sebagai mitra untuk memecahkan masalah pembelajaran. 2)
Berkesinambungan, supervisi tidak dilakukan sebagai formalitas satu kali
penilaian, melainkan proses bimbingan yang terus menerus sepanjang
semester.

Makna/Catatan Peneliti: Pertanyaan ini menggali pemahaman Kepala Sekolah
terhadap proses pemilihan strategi supervisi akademik patform Ruang GTK.
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Fokus 8 : Proses Pelaksanaan Strategi Supervisi Akademik melalui

Platform Ruang GTK untuk meningkatkan kinerja guru

Pertanyaan Ke-8:
Bagaimanakah proses pelaksanaan strategi supervisi akademik kepala sekolah
melalui Platform Ruang GTK?

Pelaksanaan supervisi melalui platform digital dirancang agar lebih praktis dan
berkesinambungan melalui tiga tahapan utama:

1) Tahap Pra-Observasi, Kepala sekolah dan guru menyepakati jadwal, instrumen
penilaian, serta fokus observasi yang akan dinilai di dalam kelas. Kesepakatan
ini dirckam dan diajukan melalui sistem di platform.

2) Tahap Observasi, Kepala sekolah melakukan kunjungan kelas untuk
mengamati proses kegiatan belajar mengajar (KBM) secara langsung.
Penilaian dicatat berdasarkan indikator kinerja yang telah ditentukan
sebelumnya di dalam aplikasi Ruang GTK

3) Tahap Pasca-Observasi (Refleksi), Kepala sekolah dan guru melakukan dialog
reflektif (coaching) guna membahas hasil observasi. Guru diberikan ruang
untuk menyampaikan kendala, dan kepala sekolah memberikan umpan balik
(feedback) serta rekomendasi pengembangan kompetensi.

Makna/Catatan Peneliti: Pertanyaan ini menggali pemahaman Kepala Sekolah
terhadap proses pemilihan strategi supervisi akademik melalui patform Ruang
GTK. (Jawaban akan digunakan untuk triangulasi sumber dengan data PS).

Fokus 9 : Faktor Pendukung Keberhasilan Supervisi Akademik melalui

Platform Ruang GTK untuk meningkatkan Kinerja guru

Pertanyaan Ke-9:
Apasajakah faktor pendukung keberhasilan supervisi akademik kepala sekolah
melalui Platform Ruang GTK?

Keberhasilan supervisi akademik melalui fitur Ruang GTK sangat bergantung
pada kompetensi digital supervisor, transparansi data kinerja, infrastruktur
jaringan yang memadai, serta budaya reflektif guru. Pemanfaatan platform ini
mengubah supervisi menjadi lebih terstruktur dan berbasis data.

Makna/Catatan Peneliti: Pertanyaan ini menggali pemahaman Kepala Sekolah
terhadap faktor pendukung keberhasilan supervisi akademik melalui patform
Ruang GTK. (Jawaban akan digunakan untuk triangulasi sumber dengan data PS).
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Fokus 10 : Tingkat dan Indikator Keberhasilan Supervisi Akademik melalui
Platform Ruang GTK untuk meningkatkan kinerja guru

P | Pertanyaan Ke-10:
Bagaimanakah tingkat dan indikator keberhasilan supervisi akademik kepala
sekolah melalui Platform Ruang GTK?

J | Keberhasilan supervisi akademik melalui Platform Ruang GTK ditandai
oleh siklus pembinaan yang lebih personal, reflektif, dan berbasis data. Hal ini
secara langsung mendorong peningkatan kinerja dan profesionalisme guru.

Pilar utama keberhasilan platform ini dalam supervisi akademik:
1) Perencanaan Berbasis Data (Rapor Pendidikan)

a) Supervisi diawali dengan identifikasi akar masalah melalui Rapor
Pendidikan.

b) Kepala sekolah dapat menyusun rencana observasi kelas yang fokus,
terarah, dan sesuai dengan kebutuhan nyata satuan pendidikan.

2) Siklus Observasi dan Penilaian yang Transparan

a) Pra-Observasi: Guru dan kepala sekolah berdiskusi mengenai target
kompetensi yang akan ditingkatkan melalui fitur Pengelolaan Kinerja.

b) Observasi & Tindak Lanjut: Kepala sekolah melakukan penilaian objektif
dan memberikan umpan balik (feedback) yang membangun, yang
terdokumentasi secara digital.

3) Pengembangan Kompetensi Berkelanjutan

a) Pelatihan Mandiri: Guru diarahkan untuk mengakses modul pelatihan yang
relevan berdasarkan hasil supervisi.

b) Komunitas Belajar: Fasilitasi diskusi rekan sejawat secara daring maupun
luring untuk memecahkan masalah pembelajaran bersama.

Indikator Keberhasilan Kinerja Guru

1) Terpenuhinya Rencana Hasil Kerja (RHK) sesuai tenggat waktu yang
ditentukan dalam platform.

2) Peningkatan nilai Evaluasi Kinerja.
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3) Adanya peningkatan kualitas pembelajaran (misalnya: variatifnya model
pembelajaran dan naiknya partisipasi siswa di kelas).

Makna/Catatan Peneliti: Pertanyaan ini menggali pemahaman Kepala Sekolah
terhadap tingkat dan indikator keberhasilan supervisi akademik melalui patform
Ruang GTK. (Jawaban akan digunakan untuk triangulasi sumber dengan data PS).

Fokus 11 : Pengembangan Strategi dan Model Supervisi Akademik melalui

Platform Ruang GTK untuk meningkatkan Kinerja guru

Pertanyaan Ke-11:
Bagaimanakah pengembangan dan model strategi supervisi akademik kepala
sekolah melalui Platform Ruang GTK?

Pengembangan supervisi akademik melalui platform digital (seperti fitur
Pengelolaan Kinerja pada Ruang GTK) memodernisasi proses bimbingan,
observasi, dan penilaian. Kepala sekolah dan pengawas dapat memonitor
kompetensi, merancang jadwal observasi kelas, serta memberikan umpan balik
secara transparan dan terdokumentasi, sehingga kinerja guru meningkat secara
terarah.

Pengembangan supervisi akademik melalui platform digital seperti Ruang
GTK (bagian dari transformasi layanan digital Kementerian Pendidikan) sangat
penting karena memfasilitasi siklus evaluasi, umpan balik yang terstruktur, dan
pengembangan kompetensi yang transparan secara real-time. Pendekatan ini
secara efektif mengubah supervisi dari sekadar kewajiban administratif menjadi
instrumen pengembangan profesional yang berkelanjutan

Strategi supervisi akademik melalui fitur Ruang GTK bagian dari platform
terintegrasi seperti Platform Merdeka Mengajar (PMM) mengubah metode
konvensional menjadi pendekatan berbasis data dan digital. Pendekatan ini
mencakup perencanaan, observasi, evaluasi, dan tindak lanjut terstruktur untuk
memonitor capaian dan pengembangan profesionalisme guru.

Makna/Catatan Peneliti: Pertanyaan ini menggali pemahaman Kepala Sekolah
terhadap tingkat keberhasilan supervisi akademik melalui patform Ruang GTK.
(Jawaban akan digunakan untuk triangulasi sumber dengan data PS).
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TRANSKRIP WAWANCARA GURU (GR)

Nama Informan : | Gr-3 (Guru Kelas 1 SDN 1 Purwadadi)

Jabatan Kepala Sekolah

Unit Kerja : | SDN 1 Purwadadi Kec. Purwadadi

Hari, Tanggal : | Rabu, 6 Mei 2026

Tempat SDN 1 Purwadadi Kec. Purwadadi

Waktu Pukul 10.00 s.d. 13.00 WIB

Pewawancara : | Dede Eka Pustika (Peneliti)

Kode Wawancara : 0 W-Gr-3

Fokus 1 Pandangan dan Evaluasi Supervisi Akademik melalui Platform

Ruang GTK untuk meningkatkan Kinerja guru

P | Pertanyaan Ke-1 (Proses Supervisi Akademik):

Bagaimanakah pandangan dan evaluasi tentang supervisi akademik melalui
platform Ruang GTK?

J Proses supervisi akademik memiliki manfaat sangat beragam, baik bagi guru,

siswa, maupun sekolah secara keseluruhan. Bagi guru, supervisi akademik
dapat membantu kami untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan
mereka dalam mengajar, serta memberikan kesempatan untuk belajar dan
berkembang. Bagi siswa, supervisi akademik akan berdampak pada kualitas
pembelajaran yang lebih baik, sehingga mereka dapat belajar lebih efektif
dan mencapai hasil belajar yang optimal. Sementara bagi sekolah, supervisi
akademik dapat meningkatkan citra dan reputasi sekolah di mata
masyarakat. Manfaat utama supervisi akademik bagi guru adalah
peningkatan keterampilan mengajar, identifikasi area pengembangan diri,
adopsi metode pengajaran inovatif, dan dukungan untuk pengembangan
profesional berkelanjutan. Ini secara langsung berkontribusi pada
peningkatan kualitas pembelajaran di kelas.

M | Makna/Catatan Peneliti: Pertanyaan ini menggali pemahaman Kepala Sekolah

terhadap kebijakan supervisi akademik melalui patform Ruang GTK. (Jawaban
akan digunakan untuk triangulasi sumber dengan data KS dan PS)
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Lampiran 9: Deskripsi Objek Penelitian

1. Gambaran Umum Objek Penelitian

SDN 1 Purwadadi merupakan sekolah dasar negeri yang terletak di Dusun
Ciawitali RT 14 RW 03, Desa Purwadadi, Kecamatan Purwadadi, Kabupaten
Ciamis, Jawa Barat. Sekolah ini memiliki luas tanah mencapai 2.576 meter?,
dengan waktu penyelenggaraan pembelajaran pagi selama 6 hari. SDN 1
Purwadadi didirikan pada tanggal 1 Januari 1955 dan mendapatkan Surat
Keputusan Operasional pada tanggal 1 Januari 1955 dengan nomor 421.2/SK.375-
DISDIK/1955. Sekolah ini telah mendapatkan akreditasi A dengan nomor SK
02.00/272/BAP-SM/SK/X/2016, yang diterbitkan pada tanggal 19 Oktober 2016.

SDN 1 Purwadadi berkomitmen untuk memberikan pendidikan berkualitas
bagi para siswanya. Fasilitas sekolah yang memadai, tenaga pengajar yang
profesional, serta suasana belajar yang kondusif menjadi kunci keberhasilan
sekolah dalam mencetak generasi penerus yang cerdas dan berakhlak mulia. Selain
itu, SDN 1 Purwadadi juga memiliki akses internet yang memudahkan proses
belajar mengajar dan meningkatkan kualitas pembelajaran. Sekolah ini juga telah
mendapatkan suplai listrik dari PLN, sehingga aktivitas belajar mengajar dapat
berlangsung dengan lancar.

a) Identitas Sekolah

Nama Sekolah :  SDN 1 Purwadadi
NPSN : 20252133
Jenjang Pendidikan : SD

Status Sekolah . Negeri

Alamat Sekolah : Dusun Ciawitali RT 014 RW 003 Desa



Posisi Geografis

SK Pendirian Sekolah
Tanggal SK Pendirian
Status Kepemilikan
SK Izin Operasional
Tanggal SK izin Operasional
Nomor Telepon

Email

Website

Akreditasi

Nomor SK Akreditasi
Tanggal SK Akreditasi
Nama Kepala Sekolah

b) Visi dan Misi Sekolah
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Purwadadi Kec. Purwadadi Kab. Ciamis
Prov Jawa Barat

Lintang -7.45

Bujur 108.6573
421.2/SK.375-DISDIK/1955

1 Januari 1955

Pemerintah Pusat
421.2/SK.375-DISDIK/1955

1 Januari 1955

(0265) 653360
sdnl.purwadadi@gmail.com
https://sdnlpurwadadi.blogspot.com/
A

SK 02.00/272/BAP-SM/SK/X/2016
19 Oktober 2016

Bambang Basuki Rahmat, S.Pd.

Program dan kegiatan sekolah harus merujuk pada Visi yang telah

ditetapkan. Visi bukan hanya sekadar tulisan tanpa dipahami maknanya. Untuk

menginternalisasi visi pada setiap warga sekolah, maka visi perlu disosialisasikan

secara berkala. Tanpa pemahaman terhadap visi, maka kegiatan yang dijalankan

menjadi tidak terarah.

Berikut adalah Visi SDN 1 Purwadadi:
“UUNGGUL DALAM PENGUASAAN IPTEK DAN IMTAK DENGAN
MENGEDEPANKAN AKHLAKUL KARIMAH”

Adapun Misi SDN 1 Purwadadi adalah sebagai berikut:

1. Mengembangkan sumber daya manusia yang handal, religius, yang

mencakup Kecerdasarn (IQ), Sikap (EQ) dan Keagamaan (SQ) yang

seimbang



A B
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Mengembangkan profesional

Mengembangkan budaya mutu yang dilandasi akhlakuk karimah
Meningkatkan pelayanan yang optimal

Meningkatkan kualitas pembelajaran

Meningkatkan kemauan untuk berrubah

Meningkatkan evaluasi dan perbaikan secara berkelanjutan melalui
program jangka, pendek. Menengah dan panjang.

Meningkatkan pengawasan dan pengendalian untuk menggapai suatu misi

jangka panjang dengan arah yang jelas dan sistematis
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Surat Keterangan Izin Penelitian
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Lampiran 11: Surat Keterangan Bimbingan Tesis

UNIVERSITAS GALUH
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
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Lampiran 12: Surat Keterangan telah Melaksanakan Penelitian
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Lampiran 13: Foto-Foto Kegiatan Penelitian

DOKUMENTASI WAWANCARA

1. Wawancara dengan Pengawas Bina (PS)

L B

2. Wawancara dengan Kepala SDN 1 Purwadadi (KS)
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3. Wawancara dengan Guru Kelas 6 (Gr-1)

»

4. Wawancara dengan Guru Kelas 1 (Gr-3)
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5. Wawancara dengan Guru PAI (Gr-4)

6. Wawancara dengan Guru Kelas 2 (Gr-5)
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7. Wawancara dengan Guru PJOK (Gr-6)

B

8. Wawancara dengan Guru Kelas 4 (Gr-7)
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9. Wawancara dengan Guru Kelas 5 (Gr-8)
B ) -t i ol 5 L |

L L Rt




DOKUMENTASI OBSERVASI KELAS

1. Observasi Kelas 1 (Senin, 4 Mei 2026)

2. Observasi Kelas 2 (Senin, 4 Mei 2026)
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3. Observasi Kelas 5 (Rabu, Mei 2026)
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5. Observasi Guru PJOK (Kamis, 7 Mei 2026)




266

Lampiran 14: Artikel Ilmiah

ol of ¥ e
Fringas of [ e it A agrer i
VT 2T ATPEEN T T £ O R B TR R R e P
RO, THASTIRE PTERESEL LR
Aflie
T b ot o Forimeers”, B A Singell Mo
] C Py’ by el Troafaiaag ol Bucad s . Sk Dirrspnaly )
dR T bl e B I el DT e (0 M S T L e o T ey,
Lo mioar o iome el e A vl et fion syl el e e ey
caes ol i 5 ) I B s peciest sraae TR s senas vl e el | e il
Thmaa e iy ooy = o lsmegoar | merdoane fn ] senie . T iz Bl mickat o
sermedd W oA vmE andtd fleeed] dbiaa R S mawe | odeadle G Rale ABhEic) , oBU
B e, e B o e , OB Erse 5l STATRl & (T e g
S i 1 e At SR e A Hel s ek il Sl vt e sl
2 Ty W, 00T e e el i e et g bemreiion, . el s
T ST o FLhe e 8 F) Theve v e el I Al BRG] itk P el
b el e . wifet mundmda e ot efmanedieng |, sl o
Tt RERed & Akl 43 S i VoI . STl teeedl et L diR Semioaele
oo o L T i v e . B chode 2T Sl el e dur w el O T
TRV FTTRCS S M @ Y _rSI.I".'.h':-:'qi.:-:.- W - sk '.'-;ﬁt"i;r.- 5 mbel Jor (aapoe
rRErA | e T AR A i g e ER Y Al e R,
g ol vyt en v o ek oo sl o § o, s e s sl d g ke oy s
Wemtaas fopmelin , Splerk: foperidoe | Toufa ez agms
AL e B S R L
Ay Tfmeams il s Srkanl WO AL RS Bt A P F ot ek oV R

TEC RTINS

gl sl maedon wilbaosesd by pouliy gy posiianrers | ThE spad Iy
CLEMERRS SRR £ TS OUEN FSE L T T R PRI e
PR, AT AR T M E b DRAEL ) oy i (Tl o 4, 2201 Firhmeen &
Hregis B0 Heseegs el o TRt 1 abed v et g Themn ek upoesinee,
bzl mobumh moril peeseane Bomd ok Adreed i S Lk elamiting comniig
gty - pagere e, ARRgkim P g - aned Ao Sy G sy mgarslEi
1 T Y < A e T o, AEWER. Tt Gy BN 0 0P Sl shid R ke
mmedegalog I 4 ey povireeat: gud et it e s o pliond 2 o sl 2aliacan b

L, 1 el o) Fionctd] eIV S ot 8 0T LT b o pazefine:
wamd i s | Badmuns B A e, NN hiturnchigees s sl con kel
ey poePwnsielive, of wfaay wrl osd cdrmgvm cileye o Breewe | G
inphanruion mprmliien o kv a vl e woslen s . Sl e B
LR, e sralflem O e el e By et i ke o eeedng
Ei P

Boor bafr . Swoeroli (20T% Sane e uegleoredslizu mpainee Gne
wowkens woilieas | aRpndinlly oty povenwiann o B gl ST s0oTE aRasy ity
wci] sy g esencaors peckeleron e aniley W aeeen od' et oo om eaiboasl
Trcfxe % ol ik ol mindioe Fae @ owEdsg Eedass . Dosine
ep R el SpEThE sl e Tl easldny o Ve el Dt g o g memman)

A e S e A S daasonln Gy e Sedoonigees 1



Jemzant af Mrleeiien
ikt § | el 2 | Siphind Wi

Eaayopion pemdanis Doy prmes il pardewae ) Eom; =l vordpea Dtgarae
ruvridaiee ol elTy apkry o achies seab sloafina achhera] opimedty .
mapenelaee Tz doomp con elp | 5o ez sedzoemennss |, wlhL emde glharsodiog, ciesmralion,
p i Tead e ableribon Precibedy, Pea diarsiagpaoul ek poidins analiarn

g soudads oo wrerrae B ber ks teenibe n el i sty
Fadmenenne b5 s vl sieietin o Meleily = vl SRS epacekdao sbeaem
T adisg 2opderas b sl Tns secded bardars in Werebhe 508 iddosm prohieoa Lewrods:
s el e Tonmsaes s T0EMe o0, feachin - Aadny, Aeinl DR St arscloiele
# sk sbun b el vimachiy porfouatiisd, T LAl TN ST 0 Ko ik ey
oprt ke o fe plian | Tlesgah wngneey diworgne | wpparcien osn Tl ke
FURT LA TR S P i e pokr T A naelang

Zopprrires Wiaclie el piliseed el 14 peanEiae o wenos ol B
AR e ETE DRt 1vsive o sl pabaaoes Ghor b Taode), ZBEEE
Efirberamor cumerriabm srekrads o g, fea aivmen ok oledirn sy,
Arbigeagrea foaw ofdeatine curerdon sosleend chen b e g R comdioap
Lesgumicy . el aliolrny ounLy i T amad by s r i sa cpnar ] sy
Ap e g, ool o e il , aoeeg , U] enpt Vel 2 Belhed, BT
STREG . el oS Loy Carimegh pReeny ey - Bl bonkasaizton
el Al Garvakrpaon - eimalyy Toclleg Sl poelasiodivm DD o L,
B

Hastznd wew weam e ddamracek oo il semhinid beomd soocadh i weele adll silessiim
T A N R T T T LR T I b TR S SRR B - A P
nlea rapr et e fligad e opwl ofiiglet fBulngs, E mh wl. 2ERYY, Rl 7 Toemd iyl g
g, it Fueen bodutemer T% fasad ety STAre e s panertng | Toeenrakaon dhean
A e e opeea Thosr sngarzen | fudes ;TR

Eeom:pd=y clmllme apeendrin acolami oosuiirel alivk & alm
comiiTabvied, By e 6 nandkonn] wial sslanirbiicndings | @Rl o sntisioRiat S P
Tmoume rutha sedasle e optledor: grathy aecler wnd drmelhorem fgsalar
A T b Patisen leted panomibra . Kesmadd alvan inghoradapiine arpaedsinn
semierrde Tz 2y e ant Py sl siesbass i Dapanaokalon Ioaonnet
ey pud mahenes @ oo oty seynavickn ol ol dr el duaden
ooy

METHLF

Arndy Thie zze peedtbnd deszripeicn ona’ytic snd apareech aquatitarive need in sedy
freue o szl mamnpemsnr ervirenrasnr eduzabiar o oirprvesmenr efsoFesnes
education charclsr povicipanl gilucae o Scoorlinge b Vloksarg CHHE 2120 wales .
meneanch quidikinive is o shoches plarming Bor wmclersaml the pheroriensn b owe
crperivra in i way ool dmouehe Do slody Dk beliavion | poncepuion o riglses
wickivibics o oand Beowgh ceomativg lise sposchr, wond Raevage o comesl cabmally ged
dowsh webunas abdeuass o Acoandng 0 Jazes Pl § Moleoug o 20018 G1 thal  slundy

LT AT Sapeninon A adean’e Foi Sapioviug Daeeier Pogkeniaeee

267



268

Lot il PR b
. _ Pl o [ Rorew ¥ Hrppal 000
e i 2 b P i sl avada vekyeos we sl s panepaetie . bl o aoea
ooy G par et 2002 | R0k | DAy il peation
Whkz et apporsh i Foaced e ™ il eI v ae g 2 nenil
of Din Mol PR ey (o] sl e mis oot B anedtoier rradima 1L 3R e eney oo
o oo faaulion Taied om dtbiwd, pulmdokapion] toiditome v gwivy E ey
sl or Speust eebikeys, Tho eRanelh ool gn g oo Er, Waicke peding, Al
wvuale, vomal gelailml winer ol aFermoly, s ool S Awk o cdocsl wilk -
Doliaitey manh &g pody oF Inquby e ordeeloslng bed o e
mppie] v, Taoseosdiey conmenst woesman ey ineBpde whoiere, Suonddes
Keur, veprocks, s die gy mea o wowt e spemdencs, ol aondmoibey o8 o ¢ ol
eaiemg, Fardyeoents, Arcording oo Swsbwens SRR A Mhn opesloseben semaneh
Lol A 55 WA BT el R DR Rt , Wi dh ST AP T e, fidl
e duin mlierbse b elpes privedy ol mlsploig Wdﬂ#ﬂw\mwam

FESOTE AT VIS 3RO
Bradiy

Lnirky of e rlion msaoncin Res maicse Dby ol i e rsnoll dife
B, bring Wodisd with 3 Ao e, 55 BDows {0 soreicing peinme hdenk A
s sied Teaclnr _raﬂ.r.mtm -4 qtﬁiﬂ-mlﬁ]ﬁﬂg‘ el B cohmees i
g i | 60 Drerdoperand mygearsiea ko He ferer rmaler e resnem

I A zaednir, B pre s iiien Fracs E‘u]ﬂwmmlmrﬂ*mes

SMpeerida parman Eedwe . i okenedd ackesd oprdeies | mbus e
Soamarbrnrmn el R AR Tet LTt | MelaichilE T AL ey Laehennal
fivhiddoy Sapoe i polbeeds vl cmin ot aed ale! B depnliteds polbe?
TR i B N ENORRE T 1P T R W eI (A e e B Bkl

DnECA il Akl DRI SACTH DA Y MRS DGR Sl Ay AK
et empeaend nals v poossign s eandichoed. | s farspeen i dion R e weds doc
Sl vl I*.-rhaﬂi:l.-z bepaid sabeoesi mﬂ.amﬂ B el o peRam Ao
Gapsy Rl U r Tt EarceT e Wh Leancleer, CITnEl ik e ORR TRl |,
serrehy ansadeg P - Ccerontie | Tl el oo mecines dxees fromaraek pos ,
werrnnEn e . =y | Al Cie b ksnamirie sharaing o AF DR wmsn e, naed
prbaok il ek do dhonsim gt b s, Bewe e oeets deine Tasrdng
ponrTs pba

Dol el Dmediews arda lesd selaml B maaisty spsoisene | ehelleg (12
Tt A pos gl hn, dhipnackodile. e manies . &Lk Ry S il
T s WL OR wnmEE e wmn Unkore (L Saocoviaion ek msadon |, kg
o pheme s Deoeg v sl we salamedy mlonetdon  weel ol pows
ke, enllghim | AW WCEDT cnodisler TRy Cleaarian Ohocmbit o wimely dn
eolrteroablon el wwin vRe St s pecsblonr Bon poniteds wumllicy bBorueor pliw
Japerdag tand wrrelgme o wdifin ol oed £, Fusieiiag and Sddbacd et |,
R SR AR i) 10 dan B DT e o5 e anlineeny g sl e rn

gty of T Eechingy ol bemaioss s
e b B i R e ﬁfd-p:l‘_‘l.'f‘fl Bl pedTied] R A gl o 0 SRbdseh iR
etz £ Svbbacson i on B sendtks copesatenel | oot b Aol | Dyt

D tenl Smedeiiey Aoreenady s faguidng Psdae Pl 1P




269

F OO B

Vs < |daoe 23| suggr fi

o ATEd e braoaec], oes] st Meemd orrodern | Dloeomeds o o el pootan, i Bessd o sdoeol

A5 8 SR Al s A el A ) M o R OIS ws e ey

e il pran iyl follesmior | Dodlebuomdzen, Ot mepsie o S83rathn . Wikl the

Ltttk SR0009 A0 f v 20 abered S ooind B RiGes R § Fle i 0L

+ BT SRyt et L sk miaies 2Rl waibetion o gl simen aeilor eRTy D

Tl JEv i e 2 vey Rl Ao ke parnest pine kel notieltlen el oit

Tpgl edonel o eotteritbag oD o ¥ asiee o samaely o AssEeg Bl U avesterealine Gy

erlemesyiiag alatvecy i pmmoee ool | par- e 1

2. Sovileenic Fagesdnionr Alosicg fox Rogpmeshagy Toshier Pmdioraumes

Bl Soprieit fiia ot sperTinka poads ane sl o aoned] ope B solil sl
For desclop wzaefier compeience and irpu oeoe queantor lear eing, 18 ceicd ool e siuses .
camely o onpalysis pesd straregic | determdnntion socacegic aad objective as well sz
campilacien timerable aotivicies | In cpse this | planoing scoresic imlendsd sestemitic
priszess citrie] nel sramier Paroadeieerine e ulore dinseiion o b proseriom dione . P
plimringg siraleek: rnusl inkeprale] dizect wiltk phinring leasckar parlireinee , pheervinian
Clasn oA wvileation: susbsinabile | Inogenczal , slralee s plon detaoled aciims abowl His
mnetlged aclieye shiilGes: Largcls

Basxd on dizcuasion cpen with bend Whers Soowon e weschoal plnoniog soraczeis
supacvizion acadomic activites cacried cur head school | like cocslder aspecis
iclemtificatiom oonls andd needy | collecting dala amd informaiion | anleas snyinnmeni
extermal aad ioternal wich mzthod richt | sed goals snd obiectives | compiling plan Cene
i, ety akensdidary in the nhinminge process | devebomine sannesies | and
friplersnkelien amlrgaiiesing

Sl e LR P il ksl an bend astil, Deah unherasd p lpaeecchy
rutesketing rewolia woabede i b bepgek et coos b woidtdared B llkeead wy ' T b,
Swawrwdet ptieEy  dRlipaen pha Tivbess |, el Ddp AAIDNTUARG AR
el e Balwoed Enmecged, | b pddiem P el Svawad sl b
e eag el BRdfmeLe PTOSAES LSRR el woe Katne T Tk Alltload , wied coe Tl
SWOT L meody FPrdame Imecethis © o b Yadaemek 0 Todeems
Chpoitnediien | Oyrsvionllies | el Thieotn [ Theertb ) Al vge clee rae BRTULY
apaleals | oo Poliios, Peoumeis, Sackd Pesinedoeteal, el ond thibem ol
Pz .

Fprlovodathe, ok edmds Rgiml  pleEbcw basd  Coegh
ASDASENEIE eechey porfmwonin oowtms derakorsdl o e mage placklag
WP R . RO RS, CLTF O DERLDE ampervipcs . O e sedely sapeoTiiTL
ki o iegplarnied I s daT ST RRGTHLT B | THET Jpponel i
dipth feal prusiamed | e o, helibemeata) pald ooval 8 el R S ondag
B Db epaeeadic Sooadin i Fomproorhiiont T Tughroeing el Purfawcine

Eorrra Soler wparvis oo serdimis wakoesed e brad wieal | ray dpeak
mmuumwwmm Wm&“mﬁwam,
i notens aleatses neanod | sl an e polie st defarr, THER L aokprnnas
L gl bl wahoed ) densoriedd Uy o0 R0y tepfaogal Siollad waerTiior R
b, oy ATy, chpvieniion | el motasand o ARl osiTAly seseseet | nessls
Tl wriand can gien Bee ool v Bl e mltl feedbmet taniaed oo saocrekad alakn
Al o Tt e RN ERE e el S

Tk o srany o den, e oeiTsd el segmaeet ol
G, ez avlodlieg obersation Wdes oven iy ol sidonm weelliios

Shcdsrm Saweer it Ao Spat: Fie Doppseiae Sresbey Daceeaans o8




270

Feemadt of i
¥aduow 5 [ S B s Sns
wn e | Lo bRt wWiegtaml awenly Fox bl proeis of plernieg Tkl
gty darny i doemaseEsl sl vl | vapdeoe bnaziicisal rieenal vapio e sl .
Sappes, i s waarT UL raingT | Ao, avrnlla i dovly: | wlaee
teeclian A rrrdpals kel avan slmpabe eediet Copirpuaeotptrad | Aed e
oomierston , ohialy e anoees o Fes et sioend s sle sodreol worr doterrdeas
saswllzves oosrabion applEsainse dig el ppees | Dent palnised ol ss e Tecoiira a et iem b
CoURON DIRELLNE , HTaEly ek b0 Bt ack , Pdvard e lerofies e uejarialinn Mo
2 o0 prasrinesel | Tad vather Tmotenkr P daekganson pongro ekioss sl
eollphislion omltmgness , wlae anaken diaenmrion bosnin Rechers mdosl moelis
senlumtion Frw i puBry mesisenient e ol st i mosinge

Py Coonlpmwsant dpEeee i gendsaime e L areked var ke d sdesl | me

o e v iy i

O Mo sewre het mesaod dhe gobiaele  slrmitiog . 0K ST PeRTs .
Frad, pukrcls el supsmteisy T TOROET SCNTAGTE . R Uikl
s ST, el g Bl s vk Fue s (e s oy el
5 T, B Pt T Tnkn s “OPRRE o s vty e

A DeawRdos  DpedmSad SRieeE ik Sl pleiessl aeh s ST
Bt deny Imnironng B BEpaee aeln prahitien . Dadbask rossened
Tk . and dusnlnymes, wnomre sorpoeriy e u euy ssody.

H (e b SR antdie coreby £ I oF sepeen e llawing !
..1':{{.&!-!-...(" s pe o | e sovetensd Bodaal | Sesskpoieo croopranizzs
Werades b L mf PR e Tan B B o bt

AV FEwiphe o Aevdopeliadn AN melesty S Q0T RS SIeT Te
ﬁ#@ﬂfﬂw_ﬁﬂﬁm Eﬂﬂﬁﬂiﬂ:‘ﬂﬂﬂ e P e s o [ el o

FiOBaSE mpuTaisEe wemw ek f.r;tw‘;m m: (irgmearsd iu
wang ek pesdbewm s ] L Danagh s | Hﬁgﬁ_}':—-‘]'mﬂ CFemrslein taped U,
Mo epkaraataiin: ¢ Werlsaasiiee, Seevalial | asd dase ssRner gl
S ThEE CEY S

Cenpnoonemt oF PRECA 2iniosy Sedonals 5 sy in Taeosss o e teackars

o i b T mﬂu‘-'ﬁm el el leapwing | TG ﬁ!:l'iqtﬁi;’g' Weosd Ep[oReh

ot lalivsting | hastorn dlnee | and Suziwerbel (ens Sebors | Ooenplats aidsie snd

3T 5 ].-b-i.!:l‘::!.ﬁ becieakid

Nigasmzitom

Mo g wlogn slecs) with asSmiom sooount an vl e sondesiy oof s ol
e WEn eopri el owlewiamr Boo s aldscancde melmoeeoss 6o oy
ofasing  Idlfs] saps This aoome S £ewry eracannton cometing borsd 22 aeeia
razl o Tip B Mo s T worod baedsn adesiniticsee aonl . Hood soowd ey s
TR o thvmept wben e SipBal ePrwsiiciy we o objotive fosnlnpiaeg v
Parisseioial o B deaary ChInes, ST2L: Farinenran v ol V3D Ketaresh Mo
MR Akt Bt NS Thoasgh sweeum il | acerddss Be Soodny sdesesd s
At Fen T eHl aRaodon bl e aat olberuite Bor Meobawe InE
fadincdoned G s . Rediotes Rlckd deelesr s Jls Tooess Sl e e
SFRIE T AT TS uin i nedimeena o ssheendbom Gy Tk

Tomspchesn B tieos bn sonikd dastopoanl pedspr el ipaae
sypacd mockd  pexinescinp o Erbiiebs omcan T oo Dl vy dasabul

Syl ane SPT i AaiEad Yon Seamnleg Sl Mgk rsenpd o ¥



271

Lt rannt o ol
Ciaizanat 4| dr 4] g R
whearvation oo dpiel Tueis bavee fllveed mr imawy asemukintly
T vl wee . Appitnck (et the bodd sy ot s prvdsioncken Bigh
AT VRS e b dhoeing holl mov oF swsks an o aciinl B daaeior
slavgrn e Jeg e 1y © Sl £ Snoeenl., TR Hiwe Aol REC)
They apkier ooy mbops whi s opsygd of covlmencs:  poremioned
o o e ot sl s Javmowe (mengleat Tl S s ot sdadion, bazaok
- SR vnliaoion sl Dot o oy Bestudt Lamlbbelity il £imlzan
ngaeden. gl ond vy Aosaiis eogh 65 cearders gipe . DRppoeal
Frepcrazrond qERTY M corsslober demies Iaainieg oo =l ae anhizmlen crchec sy
Frranzsticminadds chor w2 mopect dumml Snwn e dipihs meleian
Tha AT S0 NI BEEDTY PO OGLONT 0mNIeE TURESEES SR
BTl Tue Aoty chelanes dncrordr dediial Baeey coaohos  Trowrkomalies,
buer e Whip peares i Seebebogy gl s ave vpialer Ko e leplivai agllenss,
poouiroal, newwr el W aranged sl Reria sevtoseeasd, Tarene oy ok
HAEA E o FOF SRR wmmolbs el fools Tl S GUiermaiine mgEsy
Bl st ar ITOLLEEs 2 RS FLCRRERTD I o weT e 0 ey pll (AT o L, DTS
Servoog el 20ER
St gegndonk: T inmstieang o8 2mans el set o vafmesbos Theat i
WpeEml b by Es omded wam TR B e sapoeic hebipendent o Hawd st dan
roweddsx Tl pop e nreesinoe o b wenndie v e vl L e e e T il
Fpmvnm wel e velerad e Hol | Pemiven peecvimmid Yy mundhins DRerirs oo
i ECdTey ST RSt DDAl Tt prasd il b B apoai
apbembizm i | Treshebov Geesd  smadiebion Thee sles ebeioowse  sobreiicds
wiiot Gl by boaal oo welabors parliareTae ol T baen amnchimioe) wawrT
pRICE | Drdrken mprie ples daprlitin aempeshierde e B e <F
Eranpis 5ol veakactes ponec: Doma Bonwns & omEacions odueetion e i o vy
oraaElgar | ireratesd dans Tl b eesier teltie declean woateslr el Aburdon
ke e ploluwg apmoen Sor Uuies wherasal be o vey woeleronm] b ovemiis i2ch dofly
o iy ider TR ey Adavdmtadl ooty porked emllisg o Seweioed o pl, MY G
ey DPhzaabumr e o THEEIL
v ne, MreResr rowlar ik A inmaees et verfzimaes | cawkeded o
Elemiig o oLk The poees of Jeouoksiny ds EpleToLidied StIteny  siege
ez aendanls Srvivis saried X Dol soiwey] wepd rongh 2 AR s
ey LM P shaseelen soene clooredtee , aed alave ek penaion |
FReiteet b O, SCAps in dhe oo ey £ Lpbyelsrpaei iy ohid w0 pearmioke 0 Mot g 1 o i
srEoes oo o Rowd] o] | g wiilh d g | oanely © abige plaoaing oo
wliaonlion o Soleiauiialily iRV Moioes 4 oedeenuibo Y, Deuemataien
Fumegnion Fnmeodsy | e okl sfieeoel § plp-adermielion ) ) Bed TEL The sumigs
aiped bed] ma® x permisten acEbale w-_l:l' el ol el ahwll o e lwtiog :
phaxicg Tt lhrTER | ﬂmﬁﬁuﬂ chesrsriin , dbezesiie ol |, akon
oo mird e bec o wfepiner i e vl |
THabal wpaefoioimisn e Grim theger (B b weakes feld 56, ool K
il of odpm B - oty il T0 il Sopmitndi dns (e gt Lo e, Tt by
e i @ tsaldad et 40k Ty e Sl boaienr iorl i by TWte Dais, naied
Bnmman Pansevey” o # eolvalepy visiilaen ikt D oeecders wnd gl
anlres. = tenckimg , [EaEl s 200 Camidof A0 mrs, Somodk | S elnal M, Yo, Tha=smi;
Mo |, 3N G0 opleiors wley & sk Som DU S BEFAET NSRRI

Dpalgzaiss Smpvrirdet ol Pr-Tmorssley Darder Teiegess 4§




272

ﬁw.m":f&ﬁ.mﬂm
T e gs o |h':m= A Linhoa
etk e | Aot ng |, aped deselnieer prPreeal heoglera D The ool Daed |
redernck VRlalzia 2N0E abdos that mpAdalion wedeml: B o e 11*:-1:.11.#:.1
AT palaet fe crscning weukee prchreior i Tagesrssmng e coeonetanoe padeangieel
s el toaTes vondons Bl Tty sgrikes Wk . P s muitlio
spermmam T volle Cessas s plortadn e macihit s, proced TR s ien
T e 2T B L

Eovearkpg b hokrrcn s gl CHRED | wRoim anger s oradood wilk ool e

T PG (Y L T E T IS B~ B RE T Bt T e

Bilfenibrapins Fuerviiow oo 2l ol caly defevtiesl ny eaguaer
mﬂmm%aﬂamﬁaﬁm e omibly Itdncie vemers Rod sl oon
5 R TRt g T St D T . e B e My oL T M o LT AR R AL B el
clrvasrtbne ] e grd vow oD et o bk il et i PRI

» Bt i Pl fntet 00 VRO ST iEPE, AN

ChTimngi: o bl webadras 13 ans o e ofuonedy aeg L SRR m
e aedonde , T vt imd el fonobay , onpondeion s duxs mi
meg el Joal D, ALt diia. ihioE ¢ DRooied S Progoisn L 23EL X Acnalacolin
Sipielination o e Dol edootior bos (el Saidnedlin Aok msovieing
kRl Ao dreiene) oeckiiy ok 19 fsed taglrailagy | R oot il
erfniior gigied Bnsy . ot Boiewleer e sk fig FED Doonnn
cfamhs T 20 A e o . Cheaelime. St | v Whees Fapeie’ G sondoi-is
0y el el T LS i ot Lk e Pl o i i 0 s LRl £ ERGAY
FIpmrAInE Boplamds Wealfaus tor ek oy 100 2 peglinn e |

Freerbipmand fodsa ey IRl snll oonamutatee dhe anat S
e sl dosndonmmenl s Uy, Eronuosy TEDE mickes: vealuiraeos o Uixier] troow o mmthos
mEpnn ST doopac ey AiA oftpnrint | O sd it ppplilenthoar Sl gt
st el givad ppewed? sdoeton B genl ol (Tasghens oo Rogeliae
P ] 3, Aoy This devpee P e faecher B Gty ol sdhwtinidbtion
o TARLOCING , Th Gy T NIRRT

Srese Fp g admpien dapeark o planend e eegadial s misd
P st i (ARG B dipke e I aekieidk s oned T U
L, ke o A fus e steizatnedbli: waa Inomeem: nackhar el prvlen yorwleae
i drw kil bowiay | Heemoed oyl TRis sy suiaces Toeay pacifies ime
wiliemire  pmladen Temham ol Bdocstim Peromed Faoen alllesech
Treyeranaaeti, Wil e Gielhane Ve Dbl Tolabagdry | abills 1o g
Toaiso s , Fed Fophaaeision palris b soboaok. .

B g | R A T R e e o R e el Tl R R o TR
Lek erkggenis] Dty mimees bacciie ponidsnocEem e eeamdes | Aeocaling we o
Flopaizand . BT movpsrvidonaemslbop e wmalure meawiede mil cocspaeicatiet., coaniog
el anEniio | gukdows syl slane Bl Doowed ouly foaeeal e eoe e
R AR e derdolng i bl oo | CaiBetar Tead oo, 2000
IR Lrrysacwss Erdanoos] et wos s o omcataes Sk ool B
o A SRR hisrd ook s 2apoaAlTIbib e 51 Brnnad .

Pirgasih § bt , 0] B Sl RIDTEIRY Mo o St Soude A T
EATNET N Caon 5 Pt T A it Dt it eyl b ek i o
2 ok cpavpeisten paaiaead heoee sdtlows aniing] Tarsot el el 16
.ﬂﬁhﬁli oogTy el e ariiny popeess wied aodsire o Tl peseaial meedn B ife

Ty peooren | apeabmo gplezan - ocleoiery, o sieeief wofhods § keolwnguss
Deogrimot nf Sape g Avethitsie D Smpmreedes: Fodeor Droitvesonso 1 7




273

Jemwsk o e

i e L

Exipiiiiey . 750 0 Do el erionTF AR08 1 IAMCNTNE | SRaiARRE DUASTAMS v
2ayulny Dndarilof R el g8 ety e sl | Pwiageyene | 2000,

Truersendel o e e, roedendr TifbeogoesT D verios ralee] o ek
sepmmrenm Jond slesl | Geeda el . soprumd wmit clpaaiienn oad ceebowe
'q'_ﬂthdﬂ' wiobiche | Fromee vesctiowe 'I’:hqlﬁmmimufmnﬂr. eabmioiiks 0 S
T ,ﬁmma komoreny 2o af woeetales Wi Dol eccfims: nepore o ad“ﬂ-ra.*-tgﬂﬂ

p s sl PreT s raaie . dhaeedopr et red ik iion el eiloet]on veedtzedonhl
lﬂm*mm ropehatrn serdenis eabed il miidence givlax o ootk
mbpar | sl el o deisen malsk obeerauin |, uve Teooser bl ol msaledds
G sl B0 s sdype ity evpinalen | sl s Comtiec oo T poedtiiy oG
B B rei S0 AL e e poprcetiied | mn cadize [olveed oD aeile essrsek:
TRURBEA | TR L 5 s

Taps=iNce wordamk Toelimidcg o deslopaosit pobosion] toaker sl
s e soareksl | rppast ndais) mel EaERe crsafwecrn for
Dcsucrrprmant ety o' e Remalosp frocord A BReR awERCI R . 6 gsmaml
afwemlat tanciben s wrsariog ol e sl nickibefien gaoan] | seng e e peackine
RN Derphrrarmiatim (Rt anperyian® , Mheniss Tl sl el §ondsion
wados awdnl wgpet wacher priinedoesThm | Thengh ooy ravoiing o
somaremion s | copkiegor devion kardny | ped oPe'ng Bl Corm hends wiamiesd
gt Tlew plodied oliarcing dele Gl b e i Lreoresl Reale pabinomisg weiion ey
o Ko domlerree prsbadn] oedmy, lepkeomeim fommnn Dhin Sooad &
KT, stk | el b Taodd apperah mninmrem vt wipeeeiaion: o pal
T AnercERon adeiabenss . bk oelse beamre oesherder foeckmoosd
ol abrat i sun velingulee et il | Himedeyom o el XOEE

Fe Kroor areseps eoprovkelan seianks st (Ll racirpaloep st b
SR At T e, eRean B ok oonep vraual gl | sl
i - Ardvon peachdeg - (oot O0 seperiad B sevoesl Gewe , ekl @ Al
FEpr sy CRDIDIIESY . fRLGERARY o aaRvpiione B | weioohmcier elwse
redmonts |, & wedl & ol eefeoite ey | P mkEEGD BRcew S | o R
At ). PO e Tl By 6 EFIS " engeati i s 0 akot eh st Mieted] iy
£ pdormaan 121 Togeeserue ek Tedve Hadtams e Bvalurikoa J0AT =0 {5k
There: w5 men R giedboy koning .

Drarrle el ol srpaeviinn ey acwhanols vnga Pl e adcgy el
1 NiEwaatk bemca pectaasiog o covsotad doag 2 5 W aemaocs sl modd s e
gaibeer . Slucrmiion , and fesksame procety o Hiad el g eeprRans con
e corgaehet. | ekt Tk pvaration Zoe o gise G oo kesk i
¥ BT eepaens ol deearsilml s dial wsslen R FTtanss TINTATEES i & e
Jimoind ; (%2 e ddeviliproond mmd-url s TmaEnlind Beciei Bl mz::i'r
mlr-ﬁma Bty dnmisana ealiank. , and ..Im.»l:r_'rmﬁﬁ oY, R AiEesT T
E. sk cﬁﬂ-\#&ﬂ SERe Y ydierimaieee suguarisioe awkoado ot gl declowekigs
cae M Setedan @ wprie ot sevact laay Jnlotag - AV e pRodsm s | Tl
wirdriiem] Teeal wands ; dwodl ol oesraE s e winehle L vl aiioksows s daeslhliy
oF Cha 2 A} Priesiiee o dhmpendiriag oy g i mdeanin "Ill‘_i-l_bli 31,:;::11 bkl g
vmky, dp it (ebnghuzy For namege peebeasmes Tnoq sl elinhoniie
e , Yl owsdiae s - A S 3 Ay epnaEud Breelapuieo. siode] s viadon
m;ﬂwﬂ:dﬁhjmhﬂfwnm I e O Tt B LR L ey
SRl o, Gt BT 0 soae plestns ¢ BoEmbben twpd 3, Exee

Frsmodonpinat Sinsas it ek Fus Pavasoiny Toacke Pafereney o




274

Vil 4 [MP?MM
TSR, § WDl T, ORI b, el meane G2t Aol anie oy
I,

R 0y T e MEH SRR re L el PSS TE N SR, SR I S PR TR
sy digitind Rshea kegr Sy, platform , oo Yhcoang o Bl & Eendsen
TR e B obst wes o dw Bfoaldee Wi Plaiforer P o Swmlng
FEPOEETT S absaic e cobaodi - The Siriied sohousie 2y st TOR0E. 08 & [l R
Tammaky b i inim e o opeantiers s Soormdesy Sghereriean ¢ Koo §
ati 2 sl e 1 R dies Al Eon ibargentac WEr g RO, T e e inonn ax, el TR0
(i Mgt Elomes sl I imoslod, Por s 200 Eacias, '::th..lp.'e- sl | et
g Dol skl Tt R, L TRy 'Htmhﬁr (e ) T e i [t ok vl
NS wilh omenn Foacwe dngee e | slophs ol inciedvg . Dogiled deioadeny weidiy
s STl Eroanioon’ donm onar o ohitaiion Bocast § oo o ST
vt | riemay ey aeialnile | ool dmd peBAweene | oimkoiie e lershe
doemain wleeses . Wik Jaroes The dgial idmadesy masiia Eafle:: sine i
Trvaung pareers wEE FEpTIL T i inauhingg | Deeoriny e sy N o
sty oot e s oy Teaoainet Rdcsls

T T L CApTeriiion 38 egsRey Lnpleneeted Temed ox, A worwiner of
peieciprkes B eeing oERAae prmody o v e G Ty BE a0 eined poong
L B s w et e el e e liph el woneivke sl vy Eleun rebasees
2 ekt b adAC e | e 6 8 oent Ee I mwnr aunde , ovh bds
eomnoatnn prrlsdomal wha s s beed o ndeuaebipe vremel , o wedl aansas
abll Ry, thanes ool Won, aod ST S mpanrieed palw . Sepeevinion mis med
T e i e B sy o e, sl o sailen el woheL [ Lo
o S,

Ermornite STL B mimad Chagy inTirmiTn sk pactlitiomss coemes g i i
WY, ¥R By B falsh ople | Srivlived e T by Mlilal et | g mell
ar nbalie corprsmbmt e A meas The s il porly ofian | Aacmeomel Isaciuyy
i RO 8 peed Bagrovand oo e g oeilatbon Tt U dsine
pElannnig . Aeocking be R Aeorslailifle B Bty 200 R), eoieres svinaion
ey cfvEsiess ogvaeig svadbaan s, moakiol ewssnco s L osesaenl e
o et PaThbRE | Tl Tty D aaplericas L

LIRCET RGN

L hm sk pioncrs sumeein woanl swnkd 2 heedh nsmal - o e i wainiy
el sibeen vopsumtiome et s Do ne e foms svecis, | sl ciers pilimn
R e T st ] T i sy | wansan . v e Daeod mimown
CThorss Ak okl slhdae o ok A wieclzes Elesing o enliahordrs
vt e e sy ainee,. IR T el ool e e, P DL e e Erauemal e
bercame Jowr ravgmer. saeln - oedwede ;s uboacing o copse oopmmabcy sl cing
wobieik o orrlve po i o owed ol s teny T s sk S esvkewedd 10 s e
evale | odaining oF of 5 omelss . penrl | welog RESS | onesbseratios §

ol mpmns nd aesfiney frd | PTG

Wremen miminge sabeteny wes ol Do Ieneaas perfreraness eackar | (1) Tha ppeenn
of prreadinieg o iRl AT (R RIET] STR R Tk emed pad
hotad e wprsd ihavangh 5 aems Ty L Ay wgss e alwevaiee stag
EIRCWEIE | fY S Ted-abanv e ¢ aacaon DSk B e e ovas 8

Drip s R e T i mgrering Fiecine Raferier P

o |




ST TR sy
Felaled 5 | Band A7 | Ao TN

275

Togsersidlag 5 muu-‘s&mm;r.m o s et | oot el stdes |, dong

=i 4 L2605 Ry ¢ mnrs phumnr s pelaedel | RlADuRIGg e
Apsepter | oumeresnerlmn b, heplmrenlaien ﬂn‘_ﬁ"‘.’]:“.'l’.-i‘i Al | died peifm
P § =i ahan 1 o278, TR AW 1 k] YOS W i i
e wrk, aamand il dwd wiar  maclel ¢ chorimg el RE pednews
= Wteenakin ol i . abece aingy sl | madns edmmienn o Rt Gend Al
yefhtorion avd suinadia .

A Dapvp{opnost o T appEmsi g A nEmgy witdaies Y Name @ At e e | I
oo Mot 1 (1 e SN andermieg 0 paTlana sl Sl Eeanenian)
DS, | (0, BT SN BN Ak ] meed Bnemrtnt Bagmee e el
e ey meibent-atesct wesl Gaeched, @l o Do ot GBI N LT R
D asran batzaglne * 00 ) DTl 0 B reln, OB e iy 2 kbl
Apogd by foTkpeing @ oelgownd Sngal poiemaoes | Fee abwecaed fedbnek |
FREICPDIA SO Rt b . ol wliiziecsy and demiekin o Mo AL
Pirmeiplze 28 depeilemeesrt wopmddan eoelome Scaiionibon tepdanbpme Bo
ket JR T it £ 3. gy Ikl arfarpimtdt | i g2l ¢ e (5
Eruzes pporewed Jesbpmaor mdee wpersleba aednoir [ Izsamted e
LW SR m}mﬁrmr b D opgel ElEE S AR Fhewntng £ Ea e ER agt s,
Adpn uplerelution | nglaneaiatlon shoametin b | aed Fs ASSOD M

B ERT Ga THTEG

Eepdrawtee, N i
fooncet bitd S Frilweal | T, Deadne 0 F00dsl S804 Blowmops, S 050000 Db pancin:
s T ke cediede Foo lipnuer eifheioeean Lhds conuemppand o
ﬁmﬂ'rm Ll 5 m'l:m ?i:':'m'i. Hﬂ"m%m m.wmi Tegtagncag Fodrway |

Il ag flaoiy

Allem: .:t, & Eiooag, A (BIGTY, f.ir.u'!ﬁw"i:un: Wl sb'f. Hohle dgrlimiia br
Tt ST anmGr Seesd BEragooeT, bR il Ty ety 0 IFT Koty
ApUbedore s, Moy Resroeoy Telooe 1T oot &nrmato), Gliimel Formal v
THEg g sﬂi SRR l-‘l‘hrhﬂmr: ‘ k) TER-134,

o, E, 0N i':...*'rﬁl-'m!' Frocvian ¢ Teoy mF-&.ﬂuh Daqdhoos: [T Ko 2
Erabdkam

Meelmval | W A Bamomra Y DE6ITD e, T heometaion Bt v Sinademro s sk
H:'zﬁr]imerﬂﬂuprm*-an:‘.mﬂm Taeibmat Teanwal on Prlbirmike | 550
Lider IR0, Mﬂﬂuﬂﬂw

At Ay Sl ddee, TR, B Mg | A (T, This Wflesven T Rapia s of e
H.i.-r:q: T wed J!'-ﬁmi:_u Faspo sl 1"“ By Fhndorn mn oo Déntibvatla
G eagdene Badmray o Bleanorias Sefme] Tomlese b £ Wi
Tl Wpcar By Toaprmal o7 oorng Bt Ehmeanyery Blwerdbor Somma
TR TR 24 e S Ll versile

Cepheddle | RS e AL tafhy MW (BENE The e of T SiTndidmees su
Catia s Mooiee e BB Vsass Jsed Bacly Adbablens? | Jonisal Boeaiibs
Clnal Beroas 400, TlEAIR

peciemary? niaininn Al Sy Enger Aty THame PRasssswy s « =



276

Aol Bisezor
e namnt F | Thoe DY | A ST
Eartan, oo sl SR Taedalioze Jowid 1 Meagmerent BEdlbo 4 Al s
b""i""x“-"’d LR B e vl e e AR e S L LR
BTk R o A L BT R el
Blrsnp . WL 0231 Bowcatise asiletor Asimaasimalae cofes v seeaplopised and Haalth
rhdowr  ofnderhs . Coetre] o Sdademic  BGa  giRA DY

M e

om0 TE, feede, 8O0, B R Docoan, 12 R0 Saperhlme el
Shersttreeal Loand weealpe s Chevtnst S o] i ey -_‘.i*_b -n{ w Alhts Je it

Turneck, S5, F Dweesd, O (IEITE Amaainy cCumERRE ?aiuzags;.s arE. e
el | A oad By w CwR), Blanaesay Saineed | Gaovaal Tttt
Heoeaiay Sabeal . B0 Fe wvefiolion ] e T nnle SLEET

Hiowbnes  CHIVTL Onfswiwdiiap Dhail Hoaers Dol | {pgpoena gl Beretie

e e L e e L P LR R i S

et | AL, ST, B S el R JHEET ) Lo ol warvitoang & lmed ol A cmcued
Dy St le Doprerhng Teder Safieeses Toanum Fraca) of
Taeade 53 LIPS Bradd Taz 28, a.n-.m

..i'.'m:l*!.m K, A2 :'F!'.-.T'E.Ei":_:} Zidal Baoermenlt St nk Boeandie v

Hiwiky L PELAE, TR, Wear, T8, Laesde T, Pemoma, A, el 2. S s, L 1‘11'&51
Whe sk o Trpas Tirslzar supelly St aolnsl Dadsalip tunslise. Boondkay
B Foeibam, 2 twipenstinl supg (0 38 B atnr b LS AT IR

Trasded Y Deaeml a0 P HARAL, "Rty Mool mlfine e Dcfiben el Ui B diabelia
A% b, Jemmal BrsHny wad Phoodne Shempab | 1000 pre TS0 O
LIRS T L

Togw §, Midlenas - EDLL Beveami Wlols Omdbinion [ Favias! Bliona & Pandoose
Rorie BB

Sl o ML CEDDNY Bemrricy Sotrndee Colderss Snkr lewesacy Bl
Fradets el Lasns sl 11w Tl i TR s U omid-1 2 Frivikesng? be Bdacg:
T et Phugrdess Wb el el mpaeainee St sty Biredidodpee | Jpoeadl . Jocrrs:]
msplnn Lo g 15.-'-.'J.E:ari.:' gy, 2T

Mg, | T, Beanle, 5, & Wremiaans, O §88F5: URe of e Merdedy Bdemonfiw
Thettrray ey Tesvays Teardo Codibovioied 2 Fhokewiarr Bhisek | Fadihl
Tk, TE0), LA LA b e U B vtk T R

Tlewe, K. (U0, Dpest sefaonond of e gn weed ol Soasdnaess icaaerdd
ﬂﬁmm Lfmd. E% i ) =L N A T FE" T I o M- L) b

]a cpmsr T

Tl
slbbar e, WL, Giiman, L, & Ereomegn, D J20ET, Aanbak (oplenestallng 2l o
Ipipnbiy Teengise Tahog] 8 TRGATE TesE Bieknvenge, TesEasml
Ferrows | i B, 6 1 LSBT WA by S ] LT T P ke L, P
Mok AL B Frooss S G20 Tmoainhen DapLiconaiirion e ke maiken
Mg b erppa e po s oo, Al- Bed ; el o e gk,
Eﬂﬂ-:'.l'l'."ﬁ nﬂtﬂrmmr-f i s ' K5, i,

R T F:".'.'Eﬂﬂa_..ﬁ. \H«..ﬂ:c-l' Pﬁwﬂli ﬁmmmﬁmmun i w prT
etz Foedooceamcs, Joswenl Fpecnds 0 R YL RULR
o S LR B s e D A

Mot | A01EN Lanstierr Boeeruoal sapasrigaon &1 1 Heeld Ha *"wam Ing sl
oF B dala Tysersasiar, 105 1 4 K IR ol

¥ LT BTN, AR Ay PR BRI Piceelnr Feeipasmy 1 88




PR et e

HEapeh - LHELEE bW Demckosiig Semesn Sowewieom Fd adedl s
fmwlw::afﬂ.ﬁkrﬂxmrﬁﬁdﬂnmmwmnmmf&g LAl
Tkl 3 el Do ted vl Baliyrkam Resrnici, 000 DR Bobraeod e,
Gy ] i fay ke e an dr A e b o eowe el e by o TR AR

Fade, D 480 1T Teailn pesdornims Toaehal GUDOetans  siabation &k Fis
erderai s, podond . % Yol

Frosatvors , 7. Mhofeltue, | A Ramdsyan T ibilan o & delie, Te2ESL
Tastiaigg (il ey ook banc s eenagn ma s Selme ]*""I::"' el
ST AR AT AN R R TR B 1A

Braimannw, €., Brmitgant | M, siece | ey Migirechin, L, 5 S e Balk SRR L2
Bapdrarip e snaaes. Eanew, lmm dwrzﬁmwm .y Rl W bRy
e Chrnonetria o o Fin oo, Sonil Sl Sng St Fdugion
Tz M, $A UL, 15 il moEl g e B AT W Ean bl S 1 BT

Vil O, Sami, BB, o A, o (R B RlORCEE i iR R e
i Thpds, e v, Blemmaeedn 1 Mncnod Bl el o Toeesafins bl rsonmanpiie
HITE 20, Imenr il wicflos ) A AL i v i, WO I

Saeovd ih, & Someril & 1T Meitodningy opi qoeieatne | Alokeb .

iy, Ry M i, Bt . Pl Folins g ) L e

By Liwaphid Madia EBaaed o nma;ai Fagr T ilis: Lok R bk ke aa
Somain = Tain] Byt Eaore . oo Ldnrnns sell Tokes 4, s,
al CEladp -1,
gl pemy o (ERSL ol Rlabele Al pndyttes | Sl L 20l 32D | Bndanm
e
Vo, ¥, & Rezbel, B CHFEY TN aNamaia Arsindl Rt 3 Smmegdeg
ﬁi‘,ﬁu’ F*r—:r-em:u. Fﬂmu'm. hw{l %MMMM@_. U ER

E:El;t.l :i:lﬂ"hﬁ!. H.-E"""Li.'ﬁ 'ﬂ&ﬂhﬂﬁihﬂﬁtﬂhmﬂw
ErpETey Eraaal Ve hebeaslae: Tendsng Fhiiren: [PR0TL Lesndng
Fwel  [oneevednm, eoech T Bowron mel Lecwag o Wil TRE
Wl o 1 B TS Tprnione el B0

et (ATl oAl T BRaas g S e o feeocteg 5

i i) TRue B8 donme Sk

277



278

Lampiran 15: Biodata Pribadi Penulis

RIWAYAT HIDUP

Identitas Penulis

Nama Lengkap : DEDE EKA PUSTIKA

Tempat, Tanggal Lahir  : Lakbok Ciamis, 19 Februari 1990

Program Studi :  Magister Administrasi Pendidikan

Konsentrasi :  Administrasi Pendidikan Dasar

NIM : 2125260037

Alamat Rumah : Dusun Manganti RT 012 RW 001 Desa Sidarahayu
Kec. Purwadadi Kab. Ciamis Prov. Jawa Barat
46286

No. HP ;085223939902

Riwayat Pendidikan : - SD Negeri Sidaharja VI Tahun 2002, Ciamis

- SMP Negeri 3 Lakbok Tahun 2005, Ciamis
- SMA Negeri 1 Banjarsari Tahun 2008, Ciamis
- S1 Pendidikan Guru Sekolah  Dasar
Universitas Terbuka Tahun 2014, Bandung
- Pendidikan Profesi Guru Dalam Jabatan
Universitas Pendidikan Indonesia Bandung,
Tahun 2020
Riwayat Pekerjaan : - Mengajar di SD Negeri 2 Sidarahayu pada
tahun 2009-2023
- Kepala Sekolah di SD Negeri 3 Purwadadi
tahun 2024-sekarang
Pengalaman Organisasi : - Anggota PGRI Cabang Kec. Purwadadi Kab.
Ciamis, Tahun 2009-sekarang
- Ketua KKG Kelas Bawah, Tahun 2022-2024



279

- Anggota KKKS Kutapasagi Kec. Purwadadi,
Tahun 2024-sekarang

- Pengurus PGRI Cabang Kec. Purwadadi Kab.
Ciamis, Tahun 2025-sekarang

- Wakil Ketua Informasi dan Komunikasi
Kwarran Purwadadi, Tahun 2025-sekarang

Pengalaman Fasilitasi : - Pengajar Praktik Pendidikan Guru Penggerak

(PGP) Angkatan 11 BBGP Jawa Barat, tahun
2024



